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ABSTRAK 
 
 Masyarakat kompleks Panteriek adalah masyarakat yang heterogen 
(majemuk) dimana ada lima agama dan sidikitnya empat etnis yang mendiami 
kompleks tersebut, walaupun demikian, sampai sekarang belum pernah terjadi 
konflik antar pemeluk agama dan etnis. Masyarakat kompleks Panteriek hidup 
rukun dan harmonis, berangkat dari hal tersebut penulis tertarik untuk melihat 
lebih dalam mengenai pola interaksi sosial yang terbangun dalam masyarakat 
kompleks Panteriek khususnya antara warga Muslim dan Kristen, dan apa saja 
faktor pendukung dan penghambat terjadinya interaksi sosial antar kedua 
komonitas agama tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field 
research) yang bersifat kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 
obsevasi, wawancara mendalam dan dokumentasi, dengan metode analisis data 
bersifat deskriptif analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk interaksi 
sosial yang terjadi pada masyarakat kompleks Panteriek, khususnya pada warga 
Muslim dan Kristen  mengarah pada Proses asosiatif seperti Kerja sama, 
Akomodasi dan asimilasi.  Walaupun demikian potensi yang mengarah pada 
proses disosiatif juga terjadi, namun tidak begitu signifikan. Bentuk-bentuk kerja 
sama sepertiadanya kegiatan gotong royong, sikap tolong menolong dan saling 
berkunjung ketika ada musibah seperti sakit atau meninggal. Bentuk akomodasi 
juga terlihat pada aktifitas jual beli di kompleks Panteriek,dan bentuk asimilasi 
ditandai dengan adanya pewarisan nilai-nilai toleransi dan tanggung jawab moral 
dalam kehidupan bertetangga dari orang tua dalam keluarga dan pembinaan serta 
nasehat dari para pemuka agama dan aparatur dusun dalam kompleks Panteriek. 
Faktor pendukung terjadinya interaksi antar warga Muslim dan Kristen di 
kompleks Panteriek adalah sifat masyarakat kompleks yang membaur, adanya 
satu bahasa yang digunakan untuk berinteraksi dengan warga yang beda agama 
dan etnis yaitu bahasa indonesia yang secara umum dimengerti oleh sebahagian 
besar masyarakat kompleks Panteriek kemudian adanya tujuan yang sama yang 
ingin dicapai seperti kehidupan yang aman dan harmonis. Sedangkan faktor 
penghambat seperti perbedaan pekerjaan dan perbedaan sikap dari masing-masing 
warga. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Interaksi merupakan suatu hal yang tak dapat dielakkan keberadaannya 
karena manusia sebagai makhluk individu sekaligus makhluk sosial yang selama 
hidupnya akan selalu membutuhkan orang lain yang ditandai dengan terjalinnya 
kontak dan komunikasi. Maka dari itu interaksi sosial akan terus terjadi selama 
manusia ada dan hidup dalam kelompok sosial. 
Interaksi sosial merupakan kunci dari semua kehidupan sosial karena 
tanpa interaksi sosial, tidak mungkin ada kehidupan bersama-sama. Bertemunya 
orang perorang secara badaniah tidak akan menghasilkan pergaulan hidup dalam 
suatu kelompok sosial. Pergaulan semacam itu baru akan terjadi apabila orang-
orang, baik perorangan ataupun kelompok-kelompok manusia bekerjasama, saling 
berbicara, dan untuk mencapai suatu tujuan bersama, mengadakan persaingan, 
bahkan pertikaian, dan lain sebagainya. Maka dapat dikatakan bahwa interaksi 
sosial merupakan dasar proses sosial, yang menunjuk pada hubungan-hubungan 
sosial yang dinamis.
1
 
Konsep interaksi sosial sendiri dalam kajian Sosiologi, bisa terjadi dalam 
dua bentuk, yaitu: bentuk asosiatif dan bentuk disasosiatif. Bentuk asosiatif 
merupakan sebuah proses yang terjadi karena saling pengertian dan kerjasama 
timbal balik antara orang per-orang atau kelompok yang satu dengan yang 
                                                             
 
1Deka Setiawan, “Aksi Sosial Antar Etnis di Pasar Gang Baru Pecinan Semarang dalam 
Perspektif Multikultural” dalam Journal of Educational Social Studies nomor 1(2012), 43. Diakses 
pada tanggal 1 November 2016, http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jess. 
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lainnya. Sementara itu, bentuk disosiatif merupakan proses perlawanan yang 
dilakukan oleh individu maupun kelompok dalam proses sosial suatu 
masyarakat.Interaksi sosial adalah cermin dari sebuah hubungan atau “kontak 
sosial” yang juga terdiri dari dua bentuk:positif dan negatif. Hubungan positif 
terjadi manakala bentuk kontak sosial tersebut mengarah pada pola-pola yang 
menunjukkan kerjasama, sebaliknya hubungan negatif terjadi ketika kontak sosial 
tersebut mengarah pada pertentangan yang mengakibatkan putusnya interaksi.
2
 
Suatu realitas yang tidak dapat dielakkan bahwa masyarakat  Indonesia 
adalah masyarakat yang majemuk, terdiri atas berbagai keragaman sosial, 
kelompok etnis, budaya, agama, aspirasi politik dan lain-lain, sehingga 
masyarakat dan bangsa Indonesia secara sederhana dapat disebut sebagai 
masyarakat multikultural.Faktanya,keragaman tersebut diakui atau tidak, akan 
menimbulkan bebagai persoalan seperti yang sekarang dihadapi bangsa ini.
3
 
Persoalan-persoalan tersebut terjadi pada dasarnya karena bentuk interaksi sosial 
yang terbangun adalah interaksi disosiatif yang merupakan proses perlawanan. 
Menyangkut keragaman agama masyarakat, dewasa ini interaksi sosial 
antar umat beragama sering menampakkanbentuk interaksi yang disosiatif dan 
kontak sosial yang negative seperti konflik antar umat beragama. 
Secara normatif-doktrinal, setiap agama selalu mengajarkan kebaikan, 
cinta-kasih dan kerukunan.Akan tetapi, dalam kenyataan sosiologis, agama justru 
sering memperlihatkan wajah konflik yang tak kunjung reda, ketegangan dan 
kerusuhan.Sebagai contoh adalah konflik yang terjadi baru-baru ini di beberapa 
                                                             
 
2Irwansyah, “Interaksi Sosial Muslim-Kristiani di Sumatera Utara (Studi tentang 
Hubungan Keduanya di Pemukiman)” dalam Jurnal Tsaqafah, Volume 10 nomor 2(2014). 295. 
 
3
Deka Setiawan, “Aksi Sosial Antar..., 43. 
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daerah di Indonesia seperti di Sambas, Aceh, Kupang, Ambon dan beberapa 
daerah lainnya, yang mengakibatkan kerugian yang besar baik berupa material 
maupun nyawa, moral dan immaterial yang dipicu oleh konflik antarumat 
beragama. 
Realitas di atas memang tidak mencerminkan kehidupan keberagamaan 
secara keseluruhan. Kehidupan beragama di Gampong Panteriek misalnya, ada 
lima agama yang dianut oleh masyarakat Panteriek diantaranya Islam yang 
merupakan agama mayoritas kemudian agama Budha, Kristen Protestan, katolik 
dan yang paling sekit jumlahpemeluknya adalah Hindu. Meskipun demikian 
sampai saat ini masyarakat Panteriek terlihat hidup rukun dan harmonis, belum 
pernah terjadi gesekan atau konflik yang berarti antar masyarakat pemeluk agama 
tersebut. 
Dari permasalahan di atas maka tidak berlebihan jika penulis tertarik untuk 
meneliti lebih mendalam mengenai interaksi sosial antara penganut agama dan 
penulis hanya mengkhususkan pada pola interaksi antara Muslim dan Kristen di  
kompleks Panteriek kecamatan Lueng Bata Banda Aceh. 
 
B. Rumusan Masalah 
Setiap penulisan Ilmiah, perumusan masalah menjadi dasar pijakan yang 
sangat penting untuk memberikan arahan agar tidak terjadi tumpang tindih 
dalammembahas sesuai dengan yang diharapkan. Adapun rumusan masalah dalam 
penilitian ini yaitu: 
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1. Bagaimana bentukinteraksi sosial antar Muslim dan Kristen di Komplek 
Panteriek ? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat terjadinya Interaksi sosial antara 
Muslim dan Kristen di Komplek Panteriek ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui bentukinteraksi sosial antar Muslim dan Kristen di 
Komplek Panteriek. 
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambatterjadinya Interaksi 
sosial antar Muslim dan Kristen di Komplek Panteriek. 
 
D. Landasan Teori 
 Penelitian ini bermaksud mengungkapkan, mendeskripsikan, 
danmenganalisis mengenai interaksi sosial antarMuslimdan Kristen di kompleks 
Panteriek. Teori yang digunakan untukmenganalisis fenomena dalam penelitian 
ini yaitu pendekatan teoriaksi dari Talcott Parsons dan teori Interaksionisme 
simbolik yang bersumber dari George Herbert Mead. 
 Menurut Parsons, tindakan sosial merupakan proses di mana aktor terlibat 
dalam  prosespengambilan keputusan-keputusan subyektif tentang sarana atau 
cara untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu yang ingin dicapai. Talcott Parsons 
menjelaskan bahwa tindakan sosial mempunyai komponen seperti aktor, 
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saranaatau alat dan tujuan.
4
 Saat mengahadapi situasi yang bersifat sebagai faktor 
penghambat tujuannya, aktor mempunyai sesuatu dalam dirinya yaitu kemauan 
untuk bebas. Tindakan individu merupakan tindakan sosial yang rasional. Hal 
tersebut disebabkan karena setiap tindakan yang dilakukan oleh individu 
merupakan upaya untuk mencapai tujuan atas sasaran yang diinginkan melalui 
sarana-sarana yang dirasa tepat. 
 Proses interaksi sosial tidak akan terjadi apabila tidak diikuti oleh tindakan 
atau aksi yang ditunjukkan oleh individu. Terkait teori aksi yang dicetuskan oleh 
Parsons, individu melakukan suatu tindakan berdasarkan pengalaman, persepsi, 
pemahaman dan penafsiran atas stimulus atau situasi tertentu. Tindakan yang 
dilakukan oleh individu juga dipengaruhi oleh sistem sosial, budaya serta 
kepribadian dari masing-masing individu.
5
 
 Beberapa asumsi fundamental dari teori Aksi yang merujuk pada karya 
Parsons adalah sebagai berikut: 
1. Sebagai subyek, manusia bertindak atau berperilaku untuk mencapai 
tujuan-tujuan tertentu. Jadi setiap tindakan manusia bukan tanpa tujuan. 
2. Dalam bertindak, manusia juga menggunakan cara, teknik, prosedur, 
metode serta perangkat yang diperkirakan cocok untuk mencapai tujuan 
tertentu.
6
 
 Parsons juga menyusun skema unit-unit dasar tindakan sosial dengan 
karakteristik sebagai berikut: 
                                                             
 
4
 George Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2003), 46. 
 
5
Ibid, 48.  
 
6
Ibid, 46. 
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1. Adanya individu selaku aktor. 
2. Aktor dipandang sebagai pemburu tujuan-tujuan tertentu. 
3. Aktor mempunyai alternatif cara, alat serta teknik unik mencapai 
tujuannya. 
4. Aktor berhadapan dengan sejumlah kondisi situasional yang dapat 
membatasi tindakannya dalam mencapai tujuan.
7
 
 Terkait dengan penelitian ini, dengan menggunakan teori tersebut nantinya 
dapat menganalis dan mengungkapkan bagaimana interaksi sosial warga muslim 
dengan kristen di kompleks Panteriek. Dalam melakukan aktifitas sehari-hari 
khususnya di kompleks Panteriek waga Muslimtentu akan berinteraksi dengan 
warga non muslim terutama dengan warga kristen. Ketika proses interaksi 
tersebut berlangsung, warga Muslim dan Kristen akan berperan sebagai aktor. 
Interaksi yang dilakukan warga Muslim dan Kristen dalam setiap aktifitas sosial 
yang ada di kompleks Panteriek tidak terlepas dari adanya tujuan-tujuan tertentu 
yang ingin mereka capai,untuk mencapai tujuan tersebut, baik warga 
Muslimmaupun Kristen mempunyai cara-cara tersendiri, salah satunya dengan 
melakukan komunikasi verbal atau kontak sosial. 
 Berbagai pendekatan yang digunakan untuk mempelajari interaksi sosial, 
juga dijumpai pendekatan yang dikenal dengan nama interaksionosme simbolik 
(symbolic interactionism). Pendekatan ini bersumber pada pemikiran George 
Herbert Mead. Dari kata interaksionisme sudah nampak bahwa sasaran 
pendekatan ini ialah interaksi sosial; kata simbolik mengacu pada penggunaan 
                                                             
 
7
Ibid, 48. 
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simbol-simbol dalam interaksi.
8
 Menurut hemat penulis, teori tersebut juga 
mengajak kita untuk lebih memperdalam sebuah kajian mengenai pemaknaan 
interaksi yang digunakan dalam mayarakat multietnik. Pendekatanteori 
interaksionisme simbolik merupakan suatu teropong ilmiah untuk melihat sebuah 
interaksi dalam masyarakat multietnik yang banyak menggunakan simbol-simbol 
dalam proses interaksi dalam masyarakat tersebut. 
 Pokok pikiran interaksionisme simbolik ada tiga; yang pertama ialah 
bahwa manusia bertindak (act) terhadap sesuatu (thing) atas dasar makna yang 
dipunyai sesuatu baginya. Misalnya, tindakan (act) seorang penganut agama 
Hindu di India terhadap seekor sapi (thing) akan berbeda dengan tindakan seorang 
penganut agama islam di Pakistan, karena bagi masing-masing orang tersebut sapi 
tersebut mempunyai makna (meaning) berbeda.
9
 
 Lebih dalam lagi sebuah kajian mengenai pokok pemikiran teori 
interaksionisme simbolik, membuat kita memahami bahwa dalam sebuah tindakan 
mempunyai makna yang berbeda dengan orang yang lain yang juga memaknai 
sebuah makna dalam tindakan interaksi tersebut, seperti yang dijelaskan pada 
proses pemaknaan penganut Agama Hindu di India dan penganut Agama Islam di 
Pakistan terhadap seekor sapi. Ini menandakan bahwa ada banyak makna yang 
terkandung dalam sebuah tindakan (act). 
 Interaksionis simbolik telah diperhalus untuk dijadikan salah satu 
pendekatan sosiologis oleh Herbert Blumer dan George Herbert Mead, yang 
berpandangan bahwa manusia adalah individu yang berpikir, berperasaan, 
                                                             
 
8
Kamanto Sunarto, Pengantar Sosiologi (Edisi Revisi). (Jakarta:Lembaga  Penerbit 
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2004) 35. 
 
9
IbiId, 36. 
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memberikan pengertian pada setiap keadaan, yang melahirkan reaksi dan 
interpretasi kepada setiap rangsangan yang dihadapi. Kejadian tersebut dilakukan 
melalui interpretasi simbol-simbol atau komunikasi bermakna yang dilakukan 
melalui gerak, bahasa, rasa simpati, empati, dan melahirkan tingkah laku lainnya 
yang menunjukan reaksi atau respon terhadap rangsangan-rangsangan yang 
datang kepada dirinya.
10
 
 Menurut hemat penulis, pendekatan interaksionisme simbolik merupakan 
salah suatu pendekatan yang mengarah kepada interaksi yang menggunakan 
simbol-simbol dalam berkomunikasi, baik itu melalui gerak, bahasa dan simpati, 
sehingga akan muncul suatu respon terhadap rangsangan yang datang dan 
membuat manusia melakukan reaksi atau tindakan terhadap rangsangan tersebut. 
Dalam pendekatan interaksionisme simbolik akan lebih diperjelas melalui ulasan-
ulasan yang lebih spesifik mengenai makna simbol yang akan dibahas di bawah 
ini.  
 Saat melakukan suatu interaksi, maka gerak, bahasa, dan rasa simpati 
sangat menentukan, apalagi berinteraksi dalam masyarakat yang berbeda suku dan 
kebudayaan. Modal utama dalam melakukan interaksi dalam masyarakat multi 
etnik adalah saling memahami kebiasaan ataupun kebudayaan dari orang lain, 
sehingga kesalah-pahaman yang nantinya akan menimbulkan konflik dapat 
tertekan. 
  
                                                             
 
10
 Agus Salim. Pengantar Sosiologi Mikro, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008) 11. 
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E. Tinjauan Pustaka 
Berbagai hasil penelitian mengenai interaksi antara umat beragama 
memang sudah banyak dilakukan, baik itu di lingkungan masyarakatperkotaan  
maupun di desa-desa. Berikut ini merupakan penelitian-penelitianterdahulu yang 
membahas mengenai interaksi sosial antar umat beragama, diantaranya: 
Penelitian yang dilakukan Anggun Kusumawardhani (2013) dengan judul 
“Interaksi Sosial Antara Siswa Muslim Dengan Siswa Non Muslim Di SMA 
Katolik Yos Soedarso Pati”menggambarkanpola interaksi antar budaya di 
kalangan siswa dengan berbagai faktor penyebabnya.SMA Katolik Yos Soedarso 
Pati merupakan sekolah yang berada di bawahnaungan Yayasan Kanisius 
Semarang.Siswa di sekolah tersebut terdiri dari siswayang beragama Katolik, 
Kristen, Budha dan Islam. Jumlah siswa non muslim(Kristen, Katolik dan Budha) 
lebih banyak daripada siswa muslim. Siswa muslimdan siswa non muslim saling 
berinteraksi di lingkungan sekolah. 
Hasil Penelitian tersebut disimpulkan bahwa bentuk interaksi antar siswa 
di sekolah tersebut terbagi menjadi bentuk asosiatif dan disasosiatif, sementara itu 
Faktor yang mempengaruhi siswa muslim dan siswa non muslim berinteraksi 
berasal darikeinginan pribadi dan arahan dari guru. Hambatan siswa Muslim 
dengan siswanon muslim dalam berinteraksi tidak disebabkan faktor perbedaan 
agamamelainkan perbedaan sikap dan sifat individu. Upaya untuk mengatasi 
10 
 
hambataninteraksi antara siswa muslim dan siswa non muslim dilakukan oleh 
siswa danguru. 
11
 
Imam Sujarwanto (2012) dalam penelitiannya yang dimuat pada 
JournalJournal Of Educational Sosial Studies,mengenai “Interaksi Sosial Antar 
Umat Beragama (Studi Kasus pada Masyarakat Karangmalang Kedungbanteng 
Kabupaten Tegal)”mengungkap mengenaiproses socialdalaminteraksi sosial umat 
Hindu dan umat Islam. Faktor-faktor yang mendorong danmenghambat terjadinya 
interaksi sosial.Faktor-faktor yang menentukan pola interaksisosial antara umat 
Hindu dan Islam.Saluran-saluran sosial budaya yang strategisuntuk membangun 
interaksi sosial antara umat Hindu dan umat Islam.Dalam penelitian tersebut 
menunjukan bahwa,proses interaksi sosial yang ditemukan pada masyarakat 
Karangmalang Kedungbanteng Kabupaten Tegalseperti pada umumnya 
yaitugotong royong dan tolong menolong, akomodasi melalui toleransi, dan 
asimilasi.Faktor-faktor yang mendorong terjalinnya interaksi sosial budaya 
kejawen,kerabat dan faktor ekonomi, sedangkan faktor penghambat interaksi 
sosial adalah:komunikasi, masalah mayoritas dan minoritas. Faktor yang 
mempengaruhi pola interaksiadalah faktor budaya dan faktor ekonomi.Saluran 
efektif yang membanguninteraksi sosial adalah upacara keagamaan, upacara 
inisiasi, kegiatan sosial budaya.
12
 
                                                             
11Anggun Kusumawardhani (2013) dengan judul “Interaksi Sosial Antara Siswa Muslim 
dengan Siswa Non Muslim Di SMA Katolik Yos Soedarso Pati”, (Skripsi Jurusan Sosiologi dan 
Antropologi, Universitas Negeri Semarang, 2013), viii. 
12Imam Sujarwanto, “Interaksi Sosial Antar Umat Beragama (Studi Kasus Pada 
Masyarakat Karangmalang Kedungbanteng Kabupaten Tega”, dalam Journal of Educational 
Social Studies nomor 1 (2012), 60. Diakses tanggal 22 Oktober 2016. 
http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/jess 
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Deka Setiawan (2012) dalampenelitiannya mengenai” Aksi Sosial Antar 
Etnis Di Pasar Gang Baru Pecinan Semarang Dalam Perspektif Multikultural”, 
Dari hasil penelitian tersebut di temukan bahwa, proses interaksi sosial di Pasar 
Gang Baru Pecinan Semarang dipengaruhi oleh faktor etnis, agama, dan tempat 
tinggal. Pranata-panata tradisional cukup fungsional dalam membangun jaringan 
integrasi antar komunitas yang heterogen itu.Realitas pemahaman multikultural 
telah terkonsepkan baik dengan adanya sifat saling memahami, menjaga 
kebersamaan dalam satu wilayah. Keterlibatan dalam beberapa kegiatan kerja 
bakti, arisan, kenduri, acara keagamaan serta pembauran hidup secara turun-
temurun. Secara konseptual implementasi pemahaman multikultural dalam 
kerukunan antar umat beragama yakni menolak perbedaan, mampu hidup saling 
menghargai menghormati secara tulus, komunikatif dan terbuka, tidak saling 
curiga, tradisi, adat maupun budaya adalah berkembang kerja sama sosial dan 
tolong menolong sebagai perwujudan rasa kemanusiaan dan toleransi agama. 
Saran dari penelitian ini antara lain diharapkan pada pihak pemerintah untuk lebih 
mengutamakan tumbuhnya pola pemukiman yang bersifat natural, untuk 
memperkuat integrasi sosial antaretnismasih diperlukan penanganan khusus dari 
segi perluasan wawasan budaya dan keagamaan.
13
 
  
                                                             
13
Deka Setiawan, “Aksi Sosial Antar...hal. 42 
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F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif, yaitu penelitian 
yangditujukan untuk menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dariorang-orang-orang yang diamati.
14
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kasusyaitu penelitian yang bertujuan untuk mempelajari secara intensif 
mengenaiunit sosial tertentu meliputi individu, kelompok, atau lembaga.
15
 
Penggunaan metode penelitian ini disesuaikandengan tujuan pokok 
penelitian, yaitu untuk mengetahui danmendeskripsikan bentuk-bentuk interaksi 
sosial antara Muslimdan Kristen di kompleks Panteriek,faktor yang memengaruhi 
interaksi danhambatan interaksi beserta upaya mengatasinya. Selain itu, alasan 
penulismenggunakan metode penelitian kualitatif yaitu karena dalam 
mengolahdata dilakukan dalam bentuk kata-kata dan tidak berbentuk 
angkasehingga hasil dalam penelitian ini akan bersifat deskriptif. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini yaitu di Kompleks Panteriekatausering  
disebutBuddha Tzu Chi, gampong Panteriek kecamatan Kuta Alam Banda Aceh. 
Alasan dipilihnya lokasitersebut karena kompleks Panteriek terdapat beragam 
masyarakat pemeluk agama diantaranya Islam, Kristen, Katholik dan Buddha. 
  
                                                             
14
 Moleong, Lexy J., Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 
hal. 4. 
15
 Zuriah, Nurul, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori-Aplikasi, (Jakarta: 
BumiAksara, 2006), hal. 48. 
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3. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan batasan masalah dalam penelitian yangberisi 
pokok masalah yang masih bersifat umum.
16
Fokus penelitian pada 
dasarnyamerupakan masalah pokok yang bersumber dari pengalaman 
ataupengetahuan yang diperoleh melalui kepustakaan ilmiah ataupun 
kepustakaanlainnya.
17
 
Penelitian ini difokuskan pada masyarakat Muslimdan Kristen di 
kompleks Panteriek.Berdasarkan konsep tersebut, maka fokus permasalahan 
dalampenelitian ini adalah:bentuk-bentuk interaksi sosial,faktor-faktor yang 
mempengaruhi interaksi sosial dan hambatan-hambatan dalam interaksi sosial 
antara masyarakat Muslimdan Kristen di kompleks Panteriek. 
4. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua yaitu data primer 
dansekunder. 
a. Data Primer 
Data primer adalah sumber datayang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data.Data primer diperoleh secara langsung dari objek yang diteliti 
melaluiproses wawancara, pengamatan dan tindakan yang dilakukan oleh 
subjekpenelitian ataupun informan. Sumber data dalampenelitian ini terdiri dari 
subyek penelitian dan informan yang sangat dibutuhkan untuk memberikan 
informasi terkait fokus permasalahan yang diteliti.
18
 
                                                             
16
Sugiyono, Metode Penelitian (Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D). (Bandung: Alfabeta. 2008), hal 285. 
17
 Moleong, Lexy J., Metode Penelitian…hal 97. 
18
Sugiyono, Metode Penelitian…, hal 193. 
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Subjek penelitian adalah orang yangdiminta memberikan keterangan 
tentang suatu fakta atau pendapat, di manaketerangan tersebut dapat disampaikan 
dalam bentuk tulisan yaitu ketikamengisi angket atau lisan ketika menjawab 
pertanyaan.
19
Subjek dalam penelitian ini yaitu masyarakat Muslimdan Kristen 
yang ada di kompleks Panteriek.Subjek dalam penelitian ini berjumlah 10 orang 
masyarakat yang terdiri dari lima orang Muslimdanlima orang penganut Kristen. 
 Informan dapat diartikan sebagai orang yang dapat memberikan informasi 
atau keterangan atau data yang diperlukan oleh penulis.
20
Informan dalam 
penelitian ini terdiri dari beberapa orang diantarnya Keuchik Gampong Panteriek, 
kepala dusun yang ada di komplek Panteriek, dan imam mesjid Kompleks 
Panteriek.Penulis memilih informan ini atas dasar bahwa mereka dianggap sudah 
mampu memberikan data atau informasi pendukung dan pelengkap terkait 
penelitian ini. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan 
data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat buku-buku atau 
dokumen. Sumber data sekunder berfungsi sebagai pelengkap atau pendukung 
data primer.
21
 
Data sekunder dalam penelitian ini yaitu:buku “Kecamatan Lueng Bata 
Dalam Angka tahun 2016”dari Badan Pusat Statistik (BPS) Banda Aceh,dokumen 
Rancangan Pembangunan Jangka Menengah Gampong (RPJMG) Gampong 
                                                             
19
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek). (Jakarta:Rineka 
Cipta 2002) hal 122. 
20
Koentjaraningrat.Metode-metode Penelitian Masyarakat.(Jakarta: Gramedia 2003), hal 
16. 
21
Sugiyono, Metode Penelitian…, hal 193. 
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Panteriek periode 2012-2016, data laporan bulanan penduduk Kecamatan Lueng 
Bata tahun 2015. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Guna mendapatkan data-data dan keterangan yang lebih objektif dan 
konkret maka pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik 
observasi, wawancara dan dokumentasi. 
a. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk mengetahui hal-hal dari subyek 
penelitian yang lebih mendalam.
22
Wawancara merupakan percakapan dengan 
maksud tertentu.Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan tersebut.
23
Wawancara dalam penelitian ini bertujuan 
untuk memperoleh data dan keterangan lebih mendalam dari subyek dan informan 
penelitian. 
Cara memperoleh data agar sesuai dengan pokok permasalahan yang 
diajukan, maka dalam wawancara digunakan pedoman wawancara, yaitu berupa 
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian.Hal ini dilakukan dengan 
tujuan agar menghindari jawaban yang meluas.Pertanyaan dibuat berdasarkan 
poin-poin permasalahan dalam penelitian sehingga wawancara dapat terlaksana 
dengan sistematis.Wawancara dalam penelitian dilakukan dalam bentuk 
wawancara terstruktur dan wawancara bebas.Wawancara terstruktur dilakukan 
                                                             
22
Ibid, hal 194. 
23
Moleong, Lexy J., Metode Penelitian…hal 186. 
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untuk memperoleh gambaran identitas dan latar belakang informan.Dalam 
pelaksanaan pengumpulan data di lapangan, penulis menggunakan teknik 
wawancara secara mendalam (indepth interview). 
b. Observasi 
Observasi memusatkan perhatian terhadap suatu obyek 
denganmenggunakan seluruh alat indera. Obervasi yang dilakukan dalam 
penelitianini bertujuan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan rumusan 
masalahpenelitian. 
Observasi ini dilakukan dengan cara mengamati kondisi lokasipenetian 
dan kegiatan dari subyek penelitian. Observasi ini diharapkan dapatmenghindari 
adanya informasi yang semu yang muncul dalam penelitian. 
Tahapan observasi yang dilakukan dalam penelitian ini 
yaitu:pertama,observasi tahap awalmerupakan tahap yang dilakukan olehpenulis 
dengan tujuan untuk memperoleh gambaran atau informasi yangdigunakan 
sebagai landasan observasi selanjutnya. Observasi dilakukandengan cara 
mengamati berbagai hal yang menjadi fokus dalam penelitian. 
Kedua, observasi tahap lanjut adalah observasi yang dilakukan 
untukmelengkapi atau menyempurnakan data atau informasi yang telah 
diperolehpada observasi awal. Berbagai hal yang dilakukan selama proses 
observasitahap lanjut juga sama dengan tahap observasi awal. 
c. Dokumentasi  
Metode dokumentasi yaitu carapengambilan data menggunakan barang-
barang tertulis, buku-buku, majalah,dokumen peraturan, notulen rapat, catatan 
17 
 
harian yang berhubungan denganmasalah penilitian.
24
Teknik dokumentasi 
dilakukan untuk memperoleh datamengenai interaksi antara pemeluk Islam dan 
Kristen di kompleks Panteriek. 
6. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalahproses mengatur urutan data, mengorganisasikannya 
ke dalam suatu pola,kategori, dan satuan uraian dasar. Data-data yang diperoleh 
dari hasilpengamatan maupun wawancara dikumpulkan, diurutkan dan 
diorganisasikanuntuk kemudian disimpulkan dan dianalisis agar mudah 
dipahami.
25
Tahap analisis data diantaranya yaitu: pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, penarikan kesimpulan dan yang terakhir verifikasi.
26
 
 
G. Sistematika Pembahasan  
Untuk kesesuaian pembahasan dan mempermudah analisis materi dalam 
penulisan skripsi ini, maka penulis menyusun sistematika penulisan tersebut yang 
terdiri dari empatbab dan pembahasan setiap babnya disusun saling berkaitan, 
adapun susunannya sebagai berikut: 
Bab pertama adalah pendahuluan yang terdiri dari, latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, landasan teori, metode penelitian, tinjauan 
pustaka dan sistematika pembahasan. 
Bab dua membahas mengenai gambaran umum daerah penelitian yang 
terdiri dari, sejarah Gampong Panteriek, kondisi geografis, jumlah penduduk, , 
                                                             
24
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian…, hal 236. 
25
Moleong, Lexy J., Metode Penelitian…hal 280. 
26
Miles, B. Mathew & A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif.(Jakarta: UI 
PRESS1999) hal 17. 
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sarana pendidikan, sarana peribadatan, latar belakang terbentuknya kompleks 
Panteriek dan etnis-etnis yang mendiami kompleks Panteriek. 
Bab tiga menjelaskan tentang konsep dasarinteraksi sosial 
diantaranya:Pengertian Interaksi Sosial, syarat-syarat terjadinya interaksi sosial, 
bentuk-bentuk interaksi sosial, ciri-ciri interaksi sosialdan faktor-faktor interaksi 
sosial. 
Bab empat membahas mengenai hasil penelitian, yaitu bentuk-bentuk 
interaksi sosial pada pada masyarakat kompleks Panteriek, faktor pendorong dan 
penghambat terjadinya interaksi sosial dalam masyarakat kompleks Panteriek dan 
analisis penulis dari hasil penelitian tersebut. 
Bab lima adalah bab akhir dari skripsi ini yaitu penutup yang terdiri dari, 
kesimpulan dansaran. Sebagai pelengkap dari skripsi ini memuat daftar pustaka, 
lampiran dan daftar riwayat hidup penulis. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN 
 
A. Sejarah Gampong Panteriek 
Secara administratif GampongPanteriek berada  pada Kemukiman Lueng 
Bata Kecamatan Lueng Bata  Kota Banda  Aceh. Menurut penuturan orang-orang 
tua dulu bahwa Gampong Panteriek sudah ada atau sudah terbentuk kira-kira 
tahun 1600 M, hal ini dapat dibuktikan dengan sebuah peninggalan sejarah yaitu 
Kitab Suci Al Qurannulkarim tulisan tangan yang ditulis oleh salah seorang ulama 
pada tahun 1732 M. Ulama tersebut bernama Syeh Abdurrahman atau lebih 
dikenal Tgk Chik Panteriek, sehingga nama beliau dijadikan nama sebuah jalan di 
Gampong Panteriek pada tahun 2006. Sejumlah sejarawan dari beberapa daerah di 
nusantara datang ke makamTgk Chik Panteriek karena menurut literatur yang 
mereka pelajari, bahwa Syeh Abdurrahman atau Tgk Chik Panteriek tercatat 
sebagai salah seorang tokoh ulama dan namanya tercatat dalam buku sejarah 
Indonesia. 
1
 
Mengenai asal usul nama Gampong Panteriek, menurut penuturan sesepuh 
gampong tersebut,diambil dari kata panteyang berarti pantai, hal ini dikarenakan 
letak geografis daerah ini berada pada pinggiran terusan Krueng Aceh yang 
terhubung hingga ke laut, sedangkan riek merupakan nama buah kelapa tua dalam 
Bahasa Aceh, di karenakan di pinggiran pantai tersebut banyak ditemukan pohon 
kelapa, sehingga disebutlah dengan Gampong Panteriek. Gampong Panteriek 
                                                             
1
Data dari dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Gampong (RPJMG) 
Gampong Panteriek tahun 2011-2016. 
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dulunya tunduk pada Kabupaten Aceh Besar, lalu pada tahun 1985, Gampong 
Panteriek berubah status, yaitu dengan terbentuknya Kotamadya Banda Aceh dan 
menjadi salah satu gampong yang berada dalam kecamatan Lueng Bata. 
Gampong Panteriek telah mengalami periode pemerintahan sejak tahun 
1950 sampai dengan sekarang ini. Adapun susunan kepemimpinan Gampong 
Panteriek adalah sebagai berikut:
2
 
Table I.Susunan Keuchik dan Lurah Gampong Panteriek  
sejak tahun 1950 sampai sekarang  
Sumber:Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Gampong (RPJMG) 
Gampong Panteriek tahun2012-2016. 
 
  
                                                             
2
SriAhmad Helmisyah (2015) dengan judul “Pola Interaksi Sosial Antara Umat Agama 
Kompleks Buddha Tzu Chi kecamatan Lueng Bata Banda Aceh”, (Skripsi Jurusan Ilmu 
Perbandingan Agama Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2015), 16. 
 
No Tahun Keuchik Sekretaris 
1  1950 – 1955  Ismail  -  
2  1955 – 1960  Ahmad  -  
3  1960 – 1965  Budiman  -  
4  1965 – 1975  M. Daud  -  
5  1975 – 1985  Husen  -  
6  1985 – 1990  M. Dahlan  -  
7  1990 – 2000  Hadji Jakfar  -  
8  2000 – 2005  Adnan H. Nurdin  Drs. Rizal Daud  
9  2000 – 2011  Drs. Buchari  Azwir, S.Pd.I  
10 2011 Azwil, S.Pd.I - 
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B. Kondisi Geografis 
Gampong Panteriek adalah satu dari sembilan gampong yang ada di 
Kecamatan Lueng Bata Kota Banda Aceh, dengan luas wilayah 50 Ha. Adapun 
batas Gampong Panteriek sebelah utara berbatasan dengan Gampong 
Lamseupeng, bagian selatanberbatasan dengan Gampong Lueng Bata, sebelah 
timur berbatasan langsung dengan Sungai Krueng Aceh, sedangkan sebelah barat 
berbatasan dengan Jalan T. Imeum Leung Bata. Berikut ini merupakan nama-
nama dan luas Gampong dalam Kecamatan Lueng Bata, sebagai berikut : 
Table II.Luas Gampong dalam Kecamatan Lueng Bata 
No Gampong Luas Gampong (Ha) 
1 Lamdom  73,8 
2 Cot Masjid  34,6 
3 Batoh  135,5 
4 Lueng Bata  66,4 
5 Blang Cut 52,2 
6 Lampaloh 13,3 
7 Sukadamai 30,2 
8 Panteriek 51,3 
9 Lamseupeng 76,8 
Jumlah 534,1 
Sumber: Data Badan Pusat Statistik (BPS)Kota Banda Aceh. 
Tabel dua menunjukkan bahwa gampong yang paling luas dalam 
Kecamatan Lueng Bata adalah Gampong Batoh dan gampong yang paling kecil 
22 
 
adalah Gampong Lampaloh.   Sedangkan Gampong Panteriek berada pada urutan 
ke enam terluas dalam kecamatan Lueng Bata.
3
Sementara itu, Jumlah dusun yang 
ada di Gampong Panteriek terdiri atas empat dusun yaitu, Dusun Kali, Dusun 
Bambu, Dusun Jeumpa / Cinta Kasih Timur, Dusun Seulanga / Cinta Kasih Barat. 
Dusun Kali dan Dusun Bambu merupakan dusun yang sudah terbentuk sejak 
lama, sedangkan Dusun Jeumpa dan Seulanga atau lebih dikenal dengan Kompek 
Buddha Tzu Chi baru terbentuk setelah terjadinya musibah Gempa Bumi dan 
Tsunami. 
 
C. Jumlah penduduk  
Berdasarkan data tahun 2015 dalam laporan statistik Kecamatan Lueng 
Bata tahun 2016, penduduk tetap Gampong Panteriek berjumlah 4.409 Jiwa, 
dengan rincian, laki-laki 2.315 jiwa dan perempuan2.094 jiwa. Sebagaimana 
tercantum dalam tabeltiga dibawah ini, yaitu: 
Tabel III. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Berdasarkan  
Gampong Dalam Kecamatan Lueng Bata tahun 2015 
No. Gampong 
Banyak Penduduk 
Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1  Lamdom  1.044 1.033 2.077 
2  Cot Masjid  1.930 2.115 4.045 
3  Batoh  2.789 3.008 5.797 
4  Lueng Bata  1.696 1.602 3.298 
5  Blang Cut 973 800 1773 
                                                             
3
Data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Banda Aceh, Kecamatan Lueng Bata Dalam 
Angka 2016. 
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6  Lampaloh 376 289 665 
7  Sukadamai 808 794 1.602 
8  Panteriek 2.315 2.094 4.409 
9  Lamseupeng 1.268 1.704 2.972 
Jumlah 13.199 13.439 26.638 
Sumber: Data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Banda Aceh. 
Banyaknya pendudukmenurut agama dan Gampong dalam Kecamatan 
Lueng Bata tahun 2015 sebagaiman dirincikan dalam tabel empat berikut ini: 
Tabel IV. Banyaknya Penduduk Menurut Agama dan Gampong dalam 
Kecamatan Lueng Bata Tahun 2015 
No Gampong 
Banyaknya Pemeluk Agama 
Jumlah 
Islam Protestan Katolik Hindu Budha 
1 Lamdom  2.077 0 0 0 0 2.077 
2 Cot Masjid  4.045 0 0 0 0 4.045 
3 Batoh  5.794 0 0 0 3 5.797 
4 Lueng Bata  3.293 5 0 0 0 3.298 
5 Blang Cut 1.766 0 0 0 7 1.773 
6 Lampaloh 665 0 0 0 0 665 
7 Sukadamai 1.600 0 0 0 2 1.602 
8 Panteriek 4.063 80 40 20 206 4.409 
9 Lamseupeng 2.961 11 0 0 0 2.972 
Jumlah 26264 96 40 20 218 26.638 
Sumber: Data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Banda Aceh. 
Tabel empat tampak bahwajumlah keseluruhan penduduk Gampong 
Panteriek berjumlah 4.409 jiwa, dengan sebaran pemeluk Islam berjumlah 4.063 
jiwa dan merupakan penduduk mayoritas, sementar pemeluk agama Protestan 
berjumlah 80 jiwa, Katolik 40 jiwa, Hindu 20 jiwa dan Buddha 206 jiwa. 
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D. Sarana Pendidikan 
Tabel V. Jumlah Sarana  PendidikanTingkatTK, SD, SMP  
menurutGampong dalamKecamatanLueng Bata 2015 
 
No. 
No 
Gampong 
TK SD SMP 
Jumlah 
Negeri Swasta Negeri Swasta Negeri Swasta 
1 Lamdom  0 1 0 0 0 0 1 
2 Cot Masjid  1 3 1 0 1 0 6 
3 Batoh  0 2 1 0 0 0 3 
4 Lueng Bata  0 1 1 0 0 1 3 
5 Blang Cut 0 0 0 0 0 0 0 
6 Lampaloh 0 0 0 0 0 0 0 
7 Sukadamai 0 1 0 0 0 0 1 
8 Panteriek 1 0 1 0 1 0 3 
9 Lamseupen
g 
0 0 0 0 0 0 0 
Jumlah 1 8 4 0 2 1 16 
Sumber: Data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Banda Aceh. 
 Tabel lima terlihat jumlah Taman Kanak-Kanak (TK) yang ada di 
Gampong Panteriek hanya satu sekolah yang berstatus negeri, Sekolah Dasar (SD) 
satu sekolah juga berstatus negeri, sedangkan Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
satu sekolah berstatus negeri. 
 
E. Sarana Peribadatan 
Tabel VI. BanyaknyaSarana  PeribadatanmenurutGampong 
dalamKecamatanLueng Bata 2015 
 
No. 
No 
Gampong 
          Rumah Ibadah 
Masjid Menasah
a 
Gereja Pura Vihara 
1 Lamdom  1 0 0 0 0 
2 Cot Masjid  1 2 0 0 0 
3 Batoh  1 4 0 0 0 
4 Lueng Bata  1 1 0 0 0 
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5 Blang Cut 0 1 0 0 0 
6 Lampaloh 0 1 0 0 0 
7 Sukadamai 0 1 0 0 0 
8 Panteriek 1 1 0 0 0 
9 Lamseupeng 0 1 0 0 0 
Jumlah 5 12 4 0 2 
Sumber: Data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Banda Aceh. 
Tabel enam menunjukkan bahwa terdapat dua rumah ibadah yang ada di 
Gampong Panteriek yaitu satu unit masjid dan satu unit menasah. 
 
F. Latar Belakang Terbentuknya Kompleks Panteriek 
Kompleks Buddha Tzu Chi  atau sering disebut Komplek Panteriek terdiri 
dari dua dusun yaitu ua dusun Cinta Kasih Timur dan Cinta Kasih Barat, latar 
belakng terbentuknya dua dusun tersebut yaitu ketika terjadi gempa dan tsunami 
yang melanda Aceh pada tahun 2004. Pasca musibah tersebut banyak bantuan 
berdatangan dari luar dan dalam negeri masuk ke Aceh baik berupa bantuan 
pangan maupun bantuan infatruktur di tanah Aceh. 
Salah satu bantuan infrastruktur tersebut adalah pembangunan perumahan 
bagi masyarakat aceh yang sekarang disebut komplek Panteriek, bantuan tersebut 
diberikan oleh Yayasan Buddha Tzu Chi yang berasal dari negara Taiwan, dan 
disalurkan melalui cabang Yayasan Buddha Tzu Chi Indonesia. Bantuan tersebut 
berupa tempat tinggal atau rumah bagi korban gempa dan Tsunami Aceh. Bantuan 
rumah yang dibagun oleh Yayasan Buddha Tzu Chi berjumlah 750, yang terbagi 
dua blok yaitu blok timur dan blok barat atau yang lebih dikenal oleh masyarakat 
setempat Cinta Kasih Timur dan Cinta Kasih Barat. Dalam dua blok tersebut, 
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masing-masing mempunyai 12 lorong. Dalam satu lorong terdapat 40 rumah 
hunian.
4
 
 
G. Etnis-Etnis di Kompleks Panteriek  
 Kelompok etnis adalah suatu masyarakat kolektif yang mempunyai 
kesatuan nenek moyang , mempunyai pengalaman sejarah yang sama di masa lalu 
serta mempunyai fokus budaya di dalam satu atau beberapa elemen yang 
simbolik, seperti pola keluarga, ciri-ciri fisik, afiliasi agama dan kepercayaan, 
bentuk dialek atau bahasa, afiliasi kesukuan , nasionalitas dan atau kombinasi dari 
sifat-sifat yang tersebut diatas.
5
 
 Tidak diketahui pasti berapa jumlah etnis yang ada di kompleks Panteriek, 
karena sampai saat ini belum ada data baik dari kantor desa setempat maupun dari 
BPS kecamatan Lueng Bata mengenai jumlah penduduk berdasarkan etnis atau 
suku di Gampong Panteriek.Namun menurut penuturanaparatur Gampong 
Panteriek, jumlah etnis yang mendiami kompleks Panteriet diperkirakan sekitar 
empat etnis diantaranya etnis Aceh, Cina, Batak, dan Jawa. Yang paling dominan 
adalah etnis Aceh yang merupakan penduduk asli Aceh.
6
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 Wawancara dengan Zamzami (49 tahun), Kepala Dusun Barat, Gampong Panteriekpada 
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BAB III 
KONSEP DASAR INTERAKSI SOSIAL 
 
A. PengertianInteraksiSosial 
Interaksisosialdapatdiartikansebagaihubungan-hubungan sosialyang 
dinamis.
1
Hubungan sosialyangdimaksuddapatberupahubunganantaraindividu 
yangsatudenganindividu lainnya,antarakelompokyang satudengankelompok 
lainnya,maupunantarakelompok denganindividu.Dalaminteraksijugaterdapat 
simbol,dimanasimboldiartikansebagai sesuatuyang nilaiataumaknanya 
diberikankepadanyaoleh merekayangmenggunakannya.
2
 
Interaksi  sosial merupakankuncidari 
semuakehidupansosial,tanpainteraksisosialtidakada kehidupanbersama. 
Bertemunya orang perorangan secara badaniah saja tidak akan menghasilkan 
pergaulan hidup dalam suatu kelompok sosial. Pergaulan hidup semacam itubaru 
akan terjadi apabila orang perorangan atau kelompok manusia bekerja sama, 
saling berbicara, dan seterusnyauntuk mencapai suatu tujuan 
bersama,mengadakan persaingan, pertikaian dan lain sebagainya. Maka dapat 
dikatakan bahwa interaksi sosial adalah dasar proses sosial yang menunjukkan 
pada hubungan-hubungan sosial yang dinamis.
3
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B. Syarat-syaratTerjadinyaInteraksiSosial 
Interaksisosial dapatterjadiapabilaterjadikontaksosial dan  komunikasi 
diantara individu dengan individu, individu dengan 
kelompokataukelompokdengankelompok.Kontaksosialdan komunikasi 
dapatmenghasilkanhubunganyang positif. 
a. KontakSosial 
Kontak  sosial berasal dari bahasa latin conatau cumyang  berarti bersama-
sama dan tangoyang berarti menyentuh.  Jadi secara harfiah kontak 
adalahbersama-sama menyentuh. Secarafisik,kontakbaruterjadiapabilaterjadi 
hubungan badaniah.Sebagaigejalasosialitutidakperluberartisuatuhubungan 
badaniah,karenaorangdapatmengadakanhubungan tanpaharusmenyentuhnya, 
sepertimisalnyadengancaraberbicaradenganorangyang bersangkutan. Dengan 
berkembangnyateknologidewasaini,orang-orang dapatberhubungansatusama 
laindenganmelaluitelepon, telegraf,radio, danyang lainnyayangtidakperlu 
memerlukansentuhanbadaniah.
4
 
Kontaksosialdapatberlangsungdalamtigabentuk, yaitusebagaiberikut: 
1) Antaraorangperorangan 
2) Antara orang perorangan dengan suatu kelompok manusia atau sebaliknya. 
3) Antara satu kelompok manusia dengan kelompok manusia lainnya.5 
Kontak sosialmemilikibeberapa sifat,yaitukontalsosialpositifdan 
kontaksosialnegative.Kontaksosialpositifadalahkontaksosialyang mengarah 
padasuatukerjasama,sedangkan kontaksosialnegatifmengarahkepadasuatu 
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pertentanganataubahkansamasekalitidakmenghasilkankontaksosial, 
selainitu,kontaksosialjugamemilikisifatprimeratausekunder. Kontak 
primerterjadiapabilayangmengadakanhubunganlangsung bertemudan 
berhadapanmuka,sebaliknyakontak yangsekundermemerlukansuatuperantara.
6
 
b. Komunikasi 
Kata komunikasi berasal dari bahasa latin communication yang berarti 
pemberitahuan atau pertukaran pikiran. Jadi secara garis besarnya, dalam 
komunikasi harus terdapat unsur-unsur kesamaan makna agar terjadi suatu 
pertukaran pikiran atau pengetian, antara komunikator (penyebar pesan) dan 
komunikan (penerima pesan). Sementara itu proses komunikasi dapat diartikan 
sebagai transfer informasi atau pesan-pesan dari pengirim pesan sebagai 
komunikator dan penerima pesan sebagai komunikan, dalam kumunikasi tersebut 
bertujuan untuk mencapai saling pengertian anta kedua belah pihak.
7
 
Komunikasi  adalah bahwa seseorang yang  memberi tafsiran kepada 
orang lain(yang berwujud pembicaraan,gerak-gerakbadaniahatausikap), perasaan-
perasaan apayangingindisampaikan olehorangtersebut.Orangyang bersangkutan   
kemudian  memberi  reaksi  terhadap  perasaan  yang  ingin 
disampaikan,denganadanyakomunikasi sikapdanperasaankelompokdapat 
diketahuiolekkelompoklain  atau  oranglain. Hal  ini kemudainmerupakan 
bahanuntukmenentukanreaksiapayangakandilakukannya.
8
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Sangat mungkinsekali  terjadi  berbagai  macam 
penafsiranterhadaptingkahlakuorang lain dalam suatu komunikasi 
.Seulassenyummisalnya,dapat ditafsirkan 
sebagaikeramahtamahan,sikapbersahabatataubahkansebagaisikap sinisdansikap 
inginmenunjukan kemenangan,dengandemikiankomunikasi memungkinkan 
kerjasamaantarperorangandanatauantarkelompok.Tetapi disamping 
itujugakomunikasibisamenghasilkanpertikaianyangterjadikarena 
salahpahamyangmasing-masingtidakmaumengalah.
9
 
 
C. Proses-prosesInteraksiSosial 
Menurut kajian sosiologi, proses sosial secara garis besar dibagi dalam 
dua bentuk, yatu: proses sosial asosiatif dan proses sosial disosiatif. proses sosial 
yang asosiatif dibagi ke dalam tiga macam, yaitu: kerja sama, akomodasi dan 
asimilasi, sedangkan proses sosial yang disosiatif juga dibagi kedalam tiga 
bentuk, yaitu: persaingan, kontravensi dan pertentangan atau pertikaian 
(conflic).
10
 
1. Proses Asosiatif 
 Proses sosial yang yang asosiatif adalah proses sosial yang di dalam 
realitas sosial anggota-anggota masyarakatnya dalam keadaan harmonis yang 
mengarak pada pola-pola kerja sama.Harmoni sosial ini menciptakan kondisi 
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sosial yang teratur atau disebut social orde.
11
Adapun proses sosial yang asosiatif 
dibedakan menjadi: 
a. KerjaSama(Cooperation) 
Beberapasosiolog menganggapbahwakerjasamamerupakanbentuk 
interaksisosialyangpokok.Sosiolog lainmenganggapbahwakerjasama 
merupakanprosesutama.Golongan terakhirtersebutmemahamkankerja 
samauntukmenggambarkansebagianbesarbentuk-bentuk interaksisosial atas  dasar   
bahwa  segala   macam  bentuk   inetarksi   tersebut   dapat 
dikembalikankepadakerjasama.Kerjasamadisinidimaksudkan sebagai 
suatuusahabersamaantaraorangperorangan ataukelompok manusiauntuk 
mencapaisatu ataubeberapatujuanbersama.
12
 
Bentukdanpola-pola kerjasamadapatdijumpaipadasemuakelompok 
manusia.Kebiasaan-kebiasaandan sikap-sikapdemikiandimulaisejak masa kanak-
kanak didalamkehidupankeluargaatau kelompok-kelompok 
kekerabatan.Bentukkerjasamatersebutberkembang apabilaorangdapat digerakkan 
untukmencapaisuatutujuanbersamadanharusadakesadaran bahwa tujuan tersebut 
dikemudian harimempunyai 
manfaatbagisemua,jugaharusadaiklimyangmenyenangkan 
dalampembagiankerjasertabalas jasayangakanditerima,dalamperkembangan 
selanjutnya,keahlian- keahliantertentudiperlukan bagimerekayang 
bekerjasama,agarrencana kerjasamanyadapatterleksanadenganbaik.
13
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Kerjasama timbulkarenaorientasiorangperoranganterhadapkelompoknya 
(in-group-nya)dankelompoklainnya (out-group-nya).Kerjasamamungkin 
akanbertambahkuatapabilaadabahayaluaryang mengancamatauada tindakan-
tindakan luaryangmenyinggung kesetiaanyangsecaratradisional atauinstitusional 
telahtertanamdidalamkelompok,dalamdiriseseorang atausegolongan 
orang.Kerjasamadapatbersifatagresifapabilakelompok dalamjangkawaktuyang 
lamamengalamikekecewaan sebagaiakibat perasaantidakpuas,karenakeinginan-
keinginan pokoknyatakdapat terpenuhiolehkarenaadanyarintangan-rintangan 
yangbersumber dariluar kelompokitu.
14
 
Sehubungan denganpelaksanaankerjasama,adalimabentukkerjasama, yaitu: 
1) Kerukunanyangmencakupgotong-royongdantolong-menolong. 
2) Bargaining proces,   yaitu  pelaksanaan  perjanjian  mengenai  pertukaran 
barang-barangdanjasa-jasaantaraduaorganisasiataulebih.
15
 
3) Ko-optasi(Co-optation), yaitusuatuprosespenerimaanunsur-unsur 
barudalamkepemimpinan ataupelaksanaanpolitikdalamsuatu organisasi, 
sebagaisalahsatucarauntukmenghindari terjadinya 
kegoncangandalamstabilisasiorganisasiyangbersangkutan.
16
 
4) Koalisi(Coalition),yaitukombinasiantaraduaorganisasi ataulebih yang  
mempunyai tujuan-tujuan yang  sama. Koalisi dapat menghasilkan  
keadaan yang  tidak stabil untuk sementara waktu, 
karenaduaorganisasiataulebihtersebutkemungkinan mempunyai struktur 
yangtidak sama antara satu dengan  lainnya.  Akan  tetapi karena  maksud  
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utama adalah untuk  mencapai satu atau beberapa 
tujuanbersama,makasifatnyaalahakooperatif.
17
 
5) Joint-ventrue,yaitukerjasamadalampengusahaan proyek-proyek 
tertentu,misalnyapemboran minyak,pertambangan batubara, 
perfilman,perhotelan,dll.
18
 
b. Akomodasi(Accomodation) 
Istilahakomodasidipergunakandalamduaartiyaituuntukmenunjuk pada  
suatu  keadaan  dan  untuk  menunjuk  pada  suatu  proses. 
Akomodasiyangmenunjukpadasuatukeadaan,berartiadanyasuatu 
keseimbangan(equilibrium)dalaminteraksiantaraorang-peorangan ataukelompok-
kelompokmanusiadalamkaitannyadengannorma- normasosialdannilai-nilaisosial 
yangberlakudidalammasyarakat. 
Sebagaisuatuproses,akomodasimenunjukpadausaha-usahamanusia untuk  
meredakan  suatu  pertentangan  yaitu  usaha-usaha  untuk mencapaikestabilan.
19
 
MenurutGillindanGillin,akomodasiadalahsuatupengertianyang digunakan 
oleh para sosiolog  untuk menggambarkan suatu proses dalam  hubungan-
hubungan   sosial  yang  sama  artinya  dengan 
pengertianadaptasi(adaptation)yangdipergunakan olehahli-ahli biologi untuk 
menunjukpadasuatuprosesdimana makhluk-makhluk hidup 
menyesuaikandirinyadenganalamsekitarnya.Pengertiantersebutdimaksudkan 
sebagaisuatuprosesdimanaorang peroranganataukelompok-kelompok 
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manusiayangmula-mulasaling bertentangan,saling mengadakanpenyesuaian 
diriuntukmengatasi ketegangan-ketegangan. 
Akomodasi sebenarnyamerupakansuatucarauntukmenyelesaikan 
pertentangantanpa menghancurkanpihaklawan,sehinggalawantidak 
kehilangankepribadiannya. Tujuanakomodasidapatberbeda-beda 
sesuaidengansituasiyangdihadapinya,yaitu: 
1) Untuk mengurangipertentangan antaraorangperoranganatau kelompok-
kelompok manusiasebagaiakibatperbedaanpaham. Akomodasi 
disinibertujuanuntukmenghasilkansuatusintesa antarakedua 
pendapattersebut, agarmenghasilkan suatupola yangbaru. 
2) Mencegah  meledaknya suatu pertentangan  untuk sementara waktu. 
3) Untukmemungkinkan terjadinyakerjasamaantarakelompok- 
kelompoksosialyanghidupnya terpisahsebagaiakibatfaktor- 
faktorsosialpsikologis dankebudayaan, sepertiyangdijumpai 
padamasyarakatyangmengenalsistemkasta. 
4) Mengusahakan peleburan antara kelompok-kelompok sosial 
yangterpisah.
20
 
Akomodasi juga memiliki beberapa bentuk diantaranya yaitu: 
1) Coercion,adalahsuatubentukakomodasiyang prosesnya dilaksanakan 
olehkarenaadanya paksaan.Coercionmerupakan bentukakomodasi, 
dimanasalahsatupihakberada dalam keadaan yanglemah bila 
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dibandingkandengan pihak  lawan. Pelaksanaannya   dapat  dilakukan  
secara  fisik  (langsung), maupunpsikologis(tidaklangsung).
21
 
2) Compromise,  adalah suatu bentuk akomodasi dimana pihak- pihakyang 
terlibatsalingmengurangi tuntutannya,agartercapai suatupenyelesaian 
terhadapperselisihanyang ada.Sikapdasar 
untukdapatmelaksanakancompromise adalahbahwasalahsatu 
pihakbersediauntuk merasakandanmemahamikeadaanpihak 
lainnyadanbegitupulasebaliknya.
22
 
3) Arbitration, merupakansuatucarauntukmencapaicompromise apabila 
pihak-pihak yang  berhadapan tidak sanggup mencapainya sendiri. 
Pertentangan  diselesaikan oleh pihak ketigayangdipiliholeh keduabelah 
pihakatauoleh suatubadan yangberkedudukanlebih tinggidaripihak-
pihakbertentangan. 
4) Mediationhampirmenyerupaiarbitration.Padamediation diundanglah 
pihakketigayangnetraldalamsoalperselisihan yangada. Tugaspihak ketiga  
tersebut  adalah mengusahakan suatupenyelesaian secaradamai.Kedudukan 
pihakketiga hanyalahsebagaipenasihatbelaka,diatidakberwenang untuk 
member keputusan-keputusan penyelesaian perselisihan tersebut. 
5) Conciliation,adalahsuatuusahauntukmempertemukan keinginan-keinginan 
daripihak-pihakyangberselisihdemi tercapainya suatu persetujuan  
bersama. Conciliation bersifat lebihlunakdaripada 
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coerciondanmembukakesempatanbagi pihak-
pihakyangbersangkutanuntukmengadakanasimilasi. 
6) Toleration,jugaseringdisebutsebagaitolerant-participation. Merupakan 
suatubentukakomodasi tanpapersetujuanyang formalbentuknya.Kadang-
kadangtolerationtimbulsecaratidak sadar dan  tanpa direncanakan,ini 
disebabkan  karena adanya watak orang perorangan atau kelompok-
kelompok manusiuntuk sedapat mungkin menghindarkan   diri   dari   
suatu perselisihan.
23
 
7) Stalemate, merupakan suatu akomodasi, di mana pihak-pihak 
yangbertentangan karenamempunyaikekuatanyangseimbang berhenti pada 
suatutitiktertentu dalammelakukan pertentangannya. 
Halinidisebabkanolehkarenakeduabelah pihak sudah tidak ada 
kemungkinan  lagi baik untuk maju maupununtukmundur. 
8) Adjudication,yaitupenyelesaianperkaraatausengketadi pengadilan.24 
c. Asimilasi(Assimilation) 
Asimilasimerupakan   prosessosialdalam taraf  lanjutyangditandaidengan 
adanya usaha-usaha mengurangi perbedaan-perbedaan yang terdapat antara orang-
peroranganataukelompok-kelompokmanusiadanjugameliputiusaha- 
usahauntukmempertinggikesatuantindak,sikapdanproses-prosesmental 
denganmemperhatikankepentingan-kepentingandantujuan-
tujuanbersama.
25
Secarasingkat,prosesasimilasiditandaidenganpengembangansikap
-sikap yang sama, walau kadangbersifat emosional, dengan tujuan untuk 
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mencapaikesatuan,ataupalingsedikitmencapaiintegrasidalamorganisasi, 
pikiran,dantindakan.Prosesasimilasitimbulbilaadakelompok-
kelompokmanusiayangberbedakebudayaannya. 
1) Orangperorangansebagaiwargakelompoktadisalingbergaulsecara 
langsungdanintensifuntukwaktuyanglama. 
2) Kebudayaan-kebudayaandarikelompok-kelompokmanusiatersebut masing-
masingberubahdansalingmenyesuaikandiri. 
Faktor-faktor yangdapat mempermudahterjadinyasuatuasimilasiadalah: 
1) Toleransi 
2) Kesempatan-kesempatan yangseimbangdibidangekonomi 
3) Sikapmenghargaiorangasingdan kebudayaannya 
4) Sikapterbukadarigolonganyangberkuasadalammasyarakat 
5) Persamaandalamunsur-unsurkebudayaan 
6) Perkawinancampur(amalgamation) 
7) Adanyamusuhbersamadiluar.
26
 
Faktor-faktor umum yang dapat menjadi penghalang terjadinya asimilasi adalah: 
a. Terisolasikehidupansuatugolongantertentudalammasyarakat. 
b. Kurangnyapengetahuanmengenaikebudayaanyangdihadapi. 
c. Perasaantakutterhadapkekuatansuatukebudayaan yangdihadapi. 
d. Perasaanbahwasuatukebudayaangolonganataukelompoktertentu 
lebihtinggidaripadakebudayaangolonganataukelompoklainnya. 
e. Perbedaanwarnakulitatauperbedaanciri-ciribadaniah. 
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f. In-groupfeelingyangkuat. 
g. Golongan minoritas mengalami gangguan-gangguandari golongan 
yangberkuasa. 
h. Perbedaankepentingandanpertentangan-pertentanganpribadi.27 
2. Prosesdisosiatif 
Prosesdisosiatifseringdisebutsebagaioppositionalprocesses,persis 
halnyadengankerjasama,dapatditemukanpadasetiapmasyarakat,walaupun  
bentukdanarahnyaditentukanolehkebudayaandansistemsocialmasyarakat 
bersangkutan. Apakah suatumasyarakatlebihmenekankanpadasalahsatubentuk 
oposisi,ataulebihmenghargaikerjasama,halitutergantung padaunsur-unsur 
kebudayaan terutamayang menyangkut sistemnilai,strukturmasayarakatdan 
sistemsosialnya.Faktoryangpalingmenentukanadalahsistemnilaimasyarakat 
tersebut. 
Oposisidapatdiartikansebagaicaraberjuangmelawanseseoran atau 
sekelompok manusia,untukmencapaitujuan tertentu.Terbatasnyamakanan, 
tempattinggalsertalain-lainfaktortelahmelahirkanbeberapa bentukkerjasama 
danoposisi.Pola-pola oposisi tersebutdinamakanjuga sebagaiperjuangan untuk 
tetaphidup(struggleforexistence).Perludijelaskanbahwapengertianstruggle 
forexistencejugadipakaiuntukmenunjukkepadasuatukeadaandimanamanusia 
yangsatutergantung padakehidupanmanusiayanglainnya,keadaanmana 
menimbulkankerjasamauntuk dapattetaphidup.Perjuangan inimengarahpada 
paling sedikittigahalyaituperjuanganmanusiamelawansesame,perjuangan 
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manusiamelawanmakhluk-makhlukjenislainsertaperjuangan manusiamelawan 
alam. 
 Untukkepentingananalisisilmupengetahuan,oposisiatauproses-proses 
yangdisosiatifdibedakandalamtigabentuk, yaitu: Persaingan(competition), 
kontravensi(contravention) dan pertentanganataupertikaian(conflic). 
a. Persaingan(competition) 
Persaingan adalah suatuprosessocial,dimanaindividu ataukelompok-
kelompok manusiayangbersaing,mencarikeuntungan melaluibidang-bidang 
kehidupanyang padasuatumasatertentumenjadipusatperhatianumum 
(baikperseorangan maupunkelompok manusia)dengancaramenarik 
perhatianpublicataudenganmempertajamprasangkayangtelahada,tanpa 
mempergunakanancamanataukekerasan.Adabeberapabentukpersaingan, 
diantaranya: 
1) Persainganekonomi.Timbulkarenaterbatasnyapersediaanapabila 
dibandingkandenganjumlah konsumen. 
2) Persaingan kebudayaan.Menyangkutpersaingankebudayaan, 
keagamaan,lembagakemasyarakatansepertipendidikan, dan sebagainya. 
3) Persaingankedudukandanperanan,didalamdiriseseorangmaupun 
didalamkelompokterdapatkeinginan-keingian untuk diakuisebagai 
orangataukelompokyangmempunyaikedudukan sertaperananyang 
terpandang. 
4) Persaingan  ras. Perbedaanras baik karena  perbedaan warna kulit, bentuk   
tubuh,  maupun  corak   rambut  dan  sebagainya,   hanya merupakansuatu 
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perlambang kesadarandansikapatasperbedaan- 
perbedaandalamkebudayaan. 
Persaingan dalam batas-batas tertentu dapat memiliki beberapa fungsi, 
antaralain: 
1) Menyalurkankeinginan-keinginan individuataukelompokyang 
bersifatkompetitif. 
2) Sebagaijalandimanakeinginan,kepentingansertanilai-nilaiyang 
padasuatumasamenjadipusatperhatian,tersalurkandenganbaik oleh 
merekayangbersaing. 
3) Merupakanalat untukmengadakanseleksiatasdasarseksdansocial. 
4) Alatuntukmenyaring parawargagolongankarya(fungsional)yang 
akhirnyaakanmenghaslkanpembagiankerjayangefektif. 
Hasilsuatupersainganterkaiteratdenganberbagaifaktor,antaralain: 
kepribadianseseorang, kemajuan masyarakat, solidaritas kelompok, dan 
disorganisasi. 
b. Kontravensi(contravention) 
Kontravensipadahakikatnyamerupakansuatubentukprosessocialyang 
berada antarapersaingandanpertentanganataupertikaian. 
Bentuk-bentukkontravensimenurutLeopoldvonWiese,danHoward  Becker, 
ada5,yaitu: 
1) Yang umum meliputi perbuatan-perbuatanseperti penolakan, 
keengganan,perlawanan,perbuatanmenghalang-halangi,protes, gangguan-
gangguan, perbuatankekerasan,danmengacaukan rencanapihaklain. 
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2) Yangsederhanasepertimenyangkalpernyataanoranglaindi depan 
umum,memakimelaluiselembaransurat,mencerca, 
memfitnah,melemparkanbebanpembuktiankepadapihak lain, 
dansebagainya. 
3) Yang  intensif mencakup penghasutan, menyebarkan desas- 
desus,mengecewakanpihaklain,dsb. 
4) Yang   rahasia,  seperti  mengumumkan  rahasia  pihak   lain, 
perbuatankhianat,dll. 
5) Yangtaktis, misalnya mengejutkan  lawan, menggangguatau 
membingungkan pihaklain,sepertidalamkampanyeparpol 
dalampemilihanumum. 
 Tipe-tipeKontravensi menurut 
vonWiesedanBeckerterdapattigatipeumumkontravensi yaitu kontravensi  generasi 
masyarakat (sepertibentrokan antara generasi 
mudadengantuakarenaperbedaanlatarbelakangpendidikan,usia dan pengalaman),  
kontravensi yang  menyangkut  seks (hubungan 
suamidenganistridalamkeluarga)dankontravensi parlementer (hubungan 
antaragolonganmayoritasdenganminoritasdalam 
masyarakatbaikyangmenyangkuthubungan merekadidalam lembaga-lembaga 
legislative, keagamaan, pendidikan,  dan seterusnya). 
 Pertentanganataupertikaianadalahsuatuprosessocialdimanaindividu atau 
kelompok  berusaha memenuhi tujuannya dengan jalan menentang 
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pihaklawandenganancaman ataukekerasan. 
Peyebabterjadinyapertentangan,yaitu
28
: 
1) Perbedaanindividu-individu 
2) Perbedaankebudayaan 
3) Perbedaankepentingan 
4) Perbedaansosial 
Pertentangan-pertentangan yangmenyangkutsuatutujuan,nilaiatau 
kepentingan,sepanjang tidakberlawanandenganpola-polahubungan social 
didalamsrtuktursocialtertentu,makapertentangan-pertentangan tersebut 
bersifatpositif. 
Masyarakat biasanya mempunyai alat-alat tertentu untuk  menyalurkan 
benih-benih permusuhan, alattersebutdalamilmusosiologidinamakan safety-
valveinstitutionsyangmenyediakanobjek-objek tertentuyangdapat 
mengalihkanperhatianpihak-pihakyangbertikai ke arahlain. Bentuk-
bentukpertentanganantaralain: 
1) Pertentenganpribadi 
2) Pertentanganrasial 
3) Pertentangan antara kelas-kelas sosial, umumnya disebabkan oleh karena 
adanyaperbedaan-perbedaankepentingan. 
4) Pertentanganpolitik 
5) Pertentanganyangbersifatinternasional. 
Akibatdaribentuk-bentukpertentanganadalahsebagaiberikut: 
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1) Bertambahnya solidaritas “in-group” atau malah sebaliknya yaitu 
terjadigoyahdan retaknyapersatuankelompok. 
2) Perubahankepribadian 
3) Akomodasi,dominasidantakluknyasatupihaktertentu 
 
D. Ciri-ciriInteraksiSosial 
Interaksisosialmempunyaiciri-cirisebagaiberikut: 
a. Adapelakudenganjumlahlebihdarisatuorang 
b. Adakomunikasiantarpelakudenganmenggunakansimbol-simbol 
c. Adadimensiwaktu(masalampau,masakini,danmasamendatang)yang 
menentukansifataksiyangsedanberlangsung. 
d. Ada tujuan-tujuan tertentu, terlepas dari sama tidaknya tujuan tersebut 
dengan yangdiperkirakanolehpengamat 
Tidaksemuatindakanmerupakaninteraksi.Hakikatinteraksiterletak pada 
kesadaran mengarahkan  tindakan  pada orang  lain. Harus ada orientasi timbal-
balikantarapihak-pihakyangbersangkutan, tanpamenghiraukanisi 
perbuatannya:cintaataubenci,kesetiaanataupengkhianatan,maksudmelukai 
ataumenolong. 
 
E. Faktor-faktorTerjadinya InteraksiSosial 
Kelangsungan interaksisosial,sekalipundalambentuknyayang 
sederhanaternyatamerupakanprosesyangkompleks, namundapatkita beda-
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bedakanbeberapa dari faktoryangmendasarinya, baiksecaratunggalmaupun 
bergabung,yaitu:
29
 
a. FaktorImitasi 
GabrielTardeberanggapan bahwa seluruhkehidupansosialsebenarnya 
berdasarkan faktorimitasi.Walaupunpendapatiniternyataberatsebelah, 
perananimitasidalam interaksi sosial itutidakkecil.Misalnya bagaimana seorang 
anakbelajarberbicara.Mula-mulaiamengimitasidirinyasendiri 
kemudianiamengimitasi kata-kataoranglain. Iamengartikankata-katajuga karena 
mendengarnya dan mengimitasi penggunaannya  dari orang lain. Lebihjauh, tidak 
hanyaberbicarayangmerupakanalatkomunikasi yang terpenting, tetapijugacara-
caralainnyauntuk menyatakandirinya dipelajarinya melaluiproses 
imitasi.Misalnya, tingkahlakutertentu, cara memberikan hormat,caramenyatakan 
terimakasih,cara-caramemberikan isyarattanpabicara,dan lain-lain. 
Padalapanganpendidikan danperkembangankepribadian individu,imitasi 
mempunyai peranannya,sebab  mengikuti  suatu contoh 
yangbaikitudapatmerangsangperkembanganwatakseseorang.Imitasi 
dapatmendorong individuataukelompokuntukmelaksanakanperbuatan- 
perbuatanyangbaik. 
Peranan imitasidalaminteraksisosialjugamempunyai segi-segiyangneatif. 
Yaitu,apabilahal-halyangdiimitasiitumungkinlah salahatausecaramoral 
danyuridisharusditolak.Apabilacontohdemikiandiimitasiorang banyak, proses 
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imitasiitudapatmenimbulkan terjadinyakesalahankolektifyang 
meliputijumlahserbabesar. 
Di sisi lain,adanyaproses imitasidalam interaksisosialdapatmenimbulkan 
kebiasaandimanaorangmengimitasisesuatutanpakritik,seperti  yang berlangsung 
jugapadafaktorsugesti.Dengankatalain,adanyaperanan imitasi dalam  interaksi 
sosial  dapat memajukan gejala-gejala kebiasaan malasberpikirkritispadaindividu 
manusiayangmendangkalkan kehidupannya.
30
 
Imitasibukanmerupakandasarpokok darisemuainteraksisosialseperti yang 
diuraikan olehGabrieltarde,melainkanmerupakan suatusegidari proses 
interaksisosial,yang menerangkanmengapa danbagaimana dapat 
terjadikeseragaman dalampandangan dantingkahlakudiantaraorang banyak. 
b. FaktorSugesti 
Artisugestidanimitasidalamhubungannyadenganinteraksisosialhampir 
sama.Bedanyaadalahbahwadalamimitasiituorangyangsatumengikuti sesuatu di 
luar dirinya. Sedangkan  pada sugesti, seseorang  memberikan 
pandanganatausikapdaridirinyayanglaluditerimaolehoranglaindi 
luarnya.Sugestidalamilmujiwasosialdapatdirumuskansebagaisuatu prosesdi mana 
seorangindividumenerima suatu cara penglihatanatau pedoman-
pedomantingkahlakudarioranglaintanpakritikterlebihdahulu. 
Secaragarisbesar,terdapatbeberapakeadaantertentusertasyarat-syarat 
yangmemudahkansugestiterjadi,yaitu:
31
 
a. Sugesti karenahambatanberpikir 
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Suatu prosessugesti terjadigejala bahwa orang yangdikenainya mengambil  
alih  pandangan-pandangan  dari  orang  lain  tanpa memberinyapertimbangn-
pertimbangan kritikterlebihdahulu.Orang 
yangterkenasugestiitumenelanapasajayangdianjurkanorang lain. 
Halinitentulebihmudah terjadiapabila ia–ketika terkena sugesti – 
beradadalamkeadaanketika cara-cara berpikir kritis itusudahagak 
terkendala.Halinijugadapatterjadi–misalnya–apabilaorang itu sudahlelah 
berpikir,tetapi jugaapabilaprosesberpikirsecara  itu dikurangidayanyakarena 
sedang mangalami rangsangan-rangsangan emosional.Misalnya: Rapat-
rapatPartaiNaziataurapat-rapatraksasa 
seringkalidiadakanpadamalamhariketikaorang sudahcapedari pekerjaannya. 
Selanjutnya merekapunsenantiasamemasukkandalam acara rapat-rapat itu hal-hal 
yang  menarik  perhatian,  merangsang emosidankekaguman 
sehinggamudahterjadisugestikepadaorang banyakitu. 
b. Sugesti karenakeadaanpikiranterpecah-pecah(disosiasi) 
sugestitersebutmudahterjadipadadiri seseorang 
apabilaiamengalamidisosiasidalampikirannya,yaitu 
apabilapemikiranorangitumengalamikeadaanterpecah-belah.Hal inidapat terjadi–
misalnya–apabila orangyangbersangkutanmenjadi 
bingungkarenaiadihadapkanpadakesulitan-kesulitan hidupyang 
terlalukompleksbagidayapenampungannya. Apabilaorangmenjadi 
bingung,makaialebihmudahterkenasugestiorang lainyang 
mengetahuijalankeluardarikesulitan-kesulitanyangdihadapinyaitu. 
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Keadaansemacaminidapatpulamenerangkanmengapa dalam zaman 
moderniniorang-orang yangbiasanyaberobatkepadadokterjuga mendatangi  dukun   
untuk  memperoleh  sugestinya  yang   dapat membantuorangyangbersangkutan 
mengatasikesulitan-kesulitan jiwanya. 
c. Sugesti karenaotoritasatauprestise 
Orangcenderungmenerimapandangan-pandanganatau sikap-
sikaptertentuapabilapandanganatausikaptersebutdimiliki oleh para ahli dalam 
bidangnya  sehingga dianggap otoritas pada bidangtersebutatau 
memilikiprestisesosial yangtinggi. 
d. Sugesti karenamayoritas 
Oranglebihcenderungakanmenerimasuatupandangan atau ucapan apabila 
ucapan itu didukung  oleh mayoritas, oleh 
sebagianbesardarigolongannya,kelompknyaataumasyarakatnya. 
e. Sugesti karena”will tobelieve” 
Terdapatpendapat bahwa sugesti justru membuatsadarakanadanya sikap-
sikapdanpandangn-pandangan tertentupadaorang-orang. Dengan 
demikianyangterjadidalamsugesti ituadalahditerimanya suatu sikap-pandangan 
tertentu karena sikap-pandangan  itu sebenarnya sudah 
tersapatpadanyatetapidalamkedaanterpendam. Dalamhal ini,  
isisugestiakanditerimatanpa pertimbanganlebih lanjut karena pada diri pribadi 
orang yang bersangkutan  sudah terdapatsuatukesediaan untuk 
lebihsadardanyakinakan hal-hal 
disugestiituyangsebenarnyasudahterdapatpadanya. 
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c. FakorIdentifikasi 
Identifikasiadalahsebuahistilahdaripsikologi SigmundFreud.Istilah 
identifikasi timbuldalamuraianFreudmengenaicara-caraseorang anak 
belajarnorma-normasosialdariorangtuanya.Dalamgarisbesarnya,anak 
itubelajarmenyadaribahwadalamkehidupan terdapatnorma-norma dan peraturan-
peraturan yang sebaiknyadipenuhidaniapunmempelajarinya yaitudengandua 
carautama. 
Pertamaiamempelajarinyakarenadidikan orangtuanyayangmenghargai 
tingkah  laku wajar yang memenuhi cita-cita tertentu dan menghukum 
tingkahlakuyangmelanggarnorma-normanya. Lambatlaunanakitu 
memperolehpengetahuan mengenaiapayangdisebutperbuatanyangbaik 
danapayangdisebutperbuatanyang tidakbaikmelaluididikandari orangtuanya. 
Identifikasidalampsikologiberartidoronganuntukmenjadiidentik(sama) 
denganseoranglain.Kecenderunganinibersifattidaksadarbagianakdan tidak 
hanyamerupakankecenderungan untukmenjadisepertiseseorang 
secaralahiriahsaja,tetapijustrusecarabatin.Artinya, anak itusecaratidak sadar 
mengambil alih sikap-sikap  orangtua yang  diidentifikasinya yang dapat ia 
pahami norma-norma dan pedoman-pedoman  tingkah lakunya sejauhkemampuan 
yangadapadaanakitu. 
Sebenarnya,manusiaketikaiamasihkekuranganakannorma-norma,sikap- 
sikap,cita-cita,ataupedoman-pedoman tingkahlakudalambermacam- 
macamsituasidalamkehidupannya, akanmelakukanidentifikasikepada orang-orang 
yangdianggapnya tokohpadalapangankehidupantempatia masihkekurangan 
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pegangan.Demikianlah,manusiaituterus-menerus melengkapi sistem 
normadancita-citanyaitu,terutamadalamsuatu masyarakatyangberubah-ubah 
danyangsituasi-situasikehidupannya serba ragam. 
Ikatanyang terjadiantaraorangyangmengidentifikasi danorang tempat 
identifikasi merupakan ikatanbatinyang lebihmendalamdaripadaikatan 
antaraorang  yangsalingmengimitasitingkah  lakunya.Di sampingitu, 
imitasidapatberlangsung antaraorang-orangyangtidaksalingkenal, sedangkanorang 
tempatkitamengidentifikasi itudinilaiterlebihdahulu 
dengancukupteliti(denganperasaan)sebelumkitamengidentifikasi diri 
dengandia,yang bukanmerupakanprosesrasionaldansadar,melainkan 
irasionaldanberlangsungdibawahtaraf kesadarankita. 
d. FaktorSimpati 
Simpatidapatdirumuskansebagaiperasaantertariknyaseseorang terhadap 
orang lain.Simpatitimbultidakatasdasarlogisrasional,tetapiberdasarkan 
penilaianperasaansebagaimana proses identifikasi. Akantetapi,berbeda 
denganidentifikasi,timbulnuasimpatiitumerupakanprosesyangsadar 
bagimanusiayangmerasasimpatiterhadaporang lain.Peranansimpati 
cukupnyatadalamhubunganpersahabatanantaraduaorangataulebih. 
Patutditambahkanbahwasimpatidapatpulaberkembang perlahan-lahandi 
sampingsimpatiyangtimbuldengantiba-tiba. 
Gejala identifikasi dan simpati itu sebenarnya sudah berdekatan.  Akan 
tetapi,dalamhalsimpatiyang timbal-balik itu,akandihasilkansuatu 
hubungankerjasamadimanaseseorang inginlebihmengertioranglain 
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sedemikianjauhnyasehingga iadapatmerasaberpikirdanbertingkah laku seakan-
akan ia adalah orang  lain itu. Sedangkandalam hal identifikasi 
terdapatsuatuhubungandimanayang satumenghormatidanmenjunjung tinggiyang 
lain,daninginbelajardaripadanyakarenayang lainitu dianggapnya sebagaiideal. 
Doronganutamapadarasa simpatiadalahingin 
mengertidaninginbekerjasamadenganorang lain,sedangkanpada 
identifikasidorongan utamanyaadalahinginmengikutijejaknya,ingin 
mencontohinginbelajardariorang lainyangdianggapnya sebagaiideal. Hubungan 
simpatimenghendakihubungankerjasamaantaraduaataulebih 
orangyangsetaraf.Hubungan identifikasihanyamenghendaki bahwayang 
satuinginmenjadisepertiyang laindalamsifat-sifatyang dikaguminya. 
Simpatibermaksudkerja sama,identifikasibermaksudbelajar. 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Bentuk-Bentuk  Interaksi Sosial antar Muslim dan Kristen di Kompleks 
Panteriek 
Interaksi sosial akan selalu terjadi pada setiap manusia, baik dengan cara 
berkomunikasi, bertatap wajah, berjabat tangan dan lain sebagainya. Sebagaimana 
juga ditemukan pada masyarakat Komplek Panteriek, terjadinya Interaksi sosial 
pada masyarakat ini karena adanya Komunikasi dan kontak sosial yang 
merupakan suatu keniscayaan yang tidak dapat dielakkan. Bentuk-bentuk 
interaksi sosial yang terjadi di kompleks Panteriek adalah kerja sama dan 
akomodasi.  
1. Kerja Sama (Cooperation) 
Komunikasi dan kontak sosial pada masyarakat komplek Panteriek terjadi 
dalam bentuk kerja sama  (Cooperation) dan akomodasi yang ditandai dengan 
adanya beberapa hal berikut: 
a. KerukunanyangMencakupGotong-RoyongDanTolong-Menolong 
 Sikap tolong menolong dan gotong royong sudah menjadi ciri khas umum 
pada masyarakat pedesaan, sikap tersebut terwujud dari implementasi nilai-nilai 
yang terkandung dalam agama dan budaya. Sikap tolong menolong dan gotong 
royong merupakan nilai-nilai universal yang hampir semua agama mengajarkan 
umatnya memiliki sikap tolong menolong, begitu juga dalam agama Islam dan 
Kristen.  
Kompleks Panteriek setiap seminggu sekali melaksanakan gotong royong 
membersihkan lingkungan komplek, masing-masing masyarakat bertanggung 
jawab membersihkan lorongnya. Pada kesempatan inilah khususnya masyarakat 
beragama Kristen berinteraksi dalam bentuk kerja sama dengan masyarakat 
muslim. Gotong royong yang dilaksanakan masyarakat beragama Kristen dan 
muslim disebabkan adanya kesadaran mereka sendiri dan peraturan dari kepala 
desa.   
Selain gotong royong, pada masyarakat kompleks Panteriek juga 
ditemukan adanya sikap tolong menolong antar warganya misal, jika ada warga 
muslim yang melakukan hajatan seperti khanduri (kenduri), resepsi pernikahan 
dan sunatan, maka warga tersebut juga mengundang warga non-muslim seperti 
kristen secara lisan, warga kristen tersebut juga memenuhi undangan, bahkan 
mereka datang sebelum hari pelaksanaan hajatan guna membantu persiapan 
hajatan. Bagi kaum laki-laki yang merupakan tetangga dekat biasanya mereka 
membantu pemasangan tenda dan menyusun kursi-kursi dan persiapan-persiapan 
lainnya yang memungkinkan.
1
 Sedangkan para ibu-ibu yang non muslim 
khususnya kristen juga datang sebelum hari pelaksaan hajatan untuk membantu 
persiapan di dapur seperti memasak dan lainnya.
2
 Bahkan tidak hanya pada 
undangan hajatan saja, warga beragama kristen yang merupakan tetangga dekat 
juga melayat jika ada warga muslim yang mengalami musibah seperti meninggal 
dan sakit. Khususnya pada musibah meninggal, warga non muslim juga 
membantu dalam hal tertentu seperti pemasangan tenda dan lainya. Begitu juga 
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bagi masyarakat muslim, juga ikut melayat jika ada warga kristen yang 
meninggal, namun dalam hal hajatan perkawinan biasanya hanya memberi respon 
positif saja kepada warga kristen, karena warga kristen biasanya melaksungkan 
pernikahan di gereja.  
 Rutinitas sehari-hari antara warga muslim dan kristen juga saling 
menyapa, terutama di kalangan ibu-ibu, mereka sering kumpul bersama-sama 
sesudah mengerjakan pekerjaan dirumah, hanya sekedar untuk mengobrol 
biasanya dilakukan di sore hari di depan rumah salah seorong ibu-ibu tersebut. 
Sebagaimana yang dituturkan ibu Reni: 
“Sering juga ngumpul sama ibu-ibu di sini waktu sore, ngobrol-
ngobrol biasa aja, palingan masalah anak, kerjaan dirumah 
seharian, biasa sering ngumpulnya depan rumah bu Eli sih karna 
depan rumah dia ada tempat duduknya”3 
 
 Hubungan antar ibu-ibu ini terjalin harmonis. Dalam berinteraksi ibu-ibu 
tersebut tidak menyoalkan status agama dan etnis. 
b. Bargaining 
 Bentuk interaksi sosial yang bersifat bargaining merupakan proses 
kerjasama pertukaran kepentingan, barang-barang atau jasa.  
 Di kompleks Panteriek dijumpai ada beberapa warung kopi, depot isi 
ulang air minum dan toko-toko kecil yang menjual kebutuhan sehari-hari seperti 
sembako dan beberapa barang lainnya, Kebanyakan pedagang di kedai kopi dan 
toko-toko kecil tersebut adalah warga muslim. Sedangkan beberapa depot isi 
ulang air minum adalah milik warga kristen. Sehingga jual beli terjadi antar warga 
muslim dan kristen. 
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 Aktifitas Jual beli pada toko-toko kecil tersebut terjadi seperti biasa, selain 
warga muslim, banyak juga warga kristen yang melakukan jual beli di toko 
tersebut meskipun pemelik atau penjualnya adalah warga muslim. Para penjual 
toko ini melayani pembeli tanpa memandang agama dan etnis. 
 Semetara pada kedai kopi, meskipun pedagangnya adalah muslim, warga 
kristen terutama kaum laki-laki juga tidak canggung untuk duduk di kedai dan 
menikmati kopi hampir setiap pagi sebelum berangkat kerja. Tidak ada 
kesenjangan yang terjadi meskipun berbeda agama. Warga muslim dan kristen 
yang singgah di kedai kopi tersebut terlihat membaur dan saling berdialog atau 
sekedar menyapa. Begitu juga pada depot isi ulang air minum, banyak warga 
muslim yang berlangganan di depot tersebut. 
2. Akomodasi (Accomodation) 
 Akomodasi diartikan sebagai adanya suatu keseimbangan (equilibrium) 
dalam interaksi sosial dalam kaitan norma-norma dan nilai-nilai sosial yang 
berlaku dalam masyarakat.
4
 Upaya masyarakat kompleks Panteriek dalam 
menjaga keseimbangan yaitu dengan menjunjung tinggi nilai dan norma yang 
telah disepakati bersama yang bersumber pada usaha untuk menjaga citra damai 
masyarakat sehingga setiap kali terjadi konflik atau ketegangan maka sistem 
akomodasi akan bekerja. Akomodasi memerlukan otoritas pemimpin seperti 
Keuchik dan pada unit yang lebih kecil seperti dusun diperlukan kepala dusun 
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dalam sistem pengendalian konflik. Bentuk- bentuk akomodasi yang terdapat 
dalam kopleks Panteriek yaituCompromise. 
 Bentuk akomodasiyang bersifat compromise yakni bentuk akomodasi yang 
dicapai antara pihak yang terlibat dapat mengurangi tutuntannya agar tercapai 
penyelesaian perselisihan. Bentuk interaksi sosial antar muslim dan kristen yang 
bersifat compromise terjadi ketika bulan Puasa. Pada saat itu bagi warga yang 
tidak berpuasa tidak diperbolehkan melakukan aktifitas jual beli makanan dan 
minuman juga makan dan minum di ruang publik. Seruan ini tidak hanya 
ditujukan kepada warga non muslim tetapi juga kepada warga muslim, seruan 
yang di tetapkan oleh pemerintah desa dan melibat kan kepala dusun ini bertujuan 
untuk menghormati warga muslim yang berpuasa selama bulan Ramadhan. 
3. Asimilasi  
 Proses asimilasi yang terdapat dalam masyarakat kompleks Panteriek 
adalah dalam bentuk usaha untuk mengembangkan sikap toleransi di antara umat 
beragama salah satunya antara muslim dan kristen. Dengan berbekal ingin 
mewujudkan kehidupan bersama yang penuh dengan cinta damai golongan tua 
mewariskan nilai-nilai toleransi secara terus menerus sehingga melahirkan cara 
hidup (way of life). Golongan tua memberi contoh interaksi sosial dengan sesama 
warga desa. Sedangkan golongan muda memandang kebersamaan sebagai trend 
dan tuntutan jaman, golongan muda merupakan komunitas yang memproduksi 
makna dengan revitalisasi makna lama maupun penciptaan makna baru untuk 
kehidupan lebih baik. 
B. Faktor Pendorong dan Penghambat Terjadinya Interaksi Sosial  
di Kompleks Panteriek 
1. Faktor Pendorong 
a. Pola hubungan membaur 
 Pola Hubungan yang terjalin antara warga muslim dan kristen 
menggambarkan keadaan membaur. Tidak didapati informasi adanya gesekan 
antar penghuni yang didasarkan pada agama, tapi persaingan status sosial terus 
saja terjadi, terutama ditunjukkan dengan prestise ekonomi dan gaya hidup.
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Secara umum hubungan yang terbangun antar warga muslim dan kristen bisa 
dilihat dalam bentuk kepentingan kepentingan yang sama untuk mendapatkan rasa 
aman, kenyamanan lingkungan dan penghargaan diri, seperti yang telah dijelaskan 
pada bentuk interaksi di atas. Sehingga keadaan membaur ini menjadi salah satu 
pendukung keberlangsungan interaksi yang positif antara warga muslim dan 
kristen di kompleks Panteriek. 
b. Adanya bahasa pemersatu 
Masyarakat kompleks Panteriek, selain memiliki keragaman agama dan 
etnik, juga ditandai adanya  keragaman bahasa yang digunakan sehari-hari dalam 
berinteraksi. Pada warga yang beretnik Cina, mereka biasanya sering 
menggunakan bahasa Mandari (bahasa Cina) untuk berbicara sesama etnik Cina 
terutama dalam kelurga, begitu juga dengan masyarakat yang beretnik Batak dan 
Aceh, mereka juga menggunakan bahasa masing-masing ketika berbicara dengan 
sesama etnisnya. Namun, berbeda halnya ketika berinteraksi dengan masyarakat 
yang berbeda etnis, misalnya antara orang batak yang kebanyakan beragama 
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kristen dan orang Aceh, mereka akan menggunakan bahasa Indonesia ketika 
berbicara dan bersosialisasi. Sehingga dapat dikatakan bahasa Indonesia adalah 
bahasa pemersatu masyarakat antar etnik dan agama yang ada di kompleks 
Panteriek dalam melakukan interaksi sosial sehari-hari.  
c. Nilai-nilai budaya dan agama 
 Nilai nilai budaya dasar masyarakat menghendaki adanya keserasian hidup 
bersama sebagai manusia yang beradab yang bersumber dari budaya dan agama 
masing-masing menjadi faktor pendorong interakasi sosial. Ini ditunjukkan dalam 
kehidupan yang serasi di tengah-tengah keberagaman muncul dalam bentuk sikap 
toleransi. 
 Toleransi merupakan sikap saling menghormati, saling menghargai dan 
saling menerima di tengah keberagaman budaya, sukubangsa, agama dan 
kebebasan berekspresi. 
d. Adanya tujuan yang ingin dicapai  
Faktor pendorong lain adalah adanya tujuan-tujuan tertentu yang ingin 
dicapai, hal ini senada dengan apa yang dikemukakan Talcott Parsons dalam teori 
aksinya yang dikutip Ritzer, dimana Parsons memandang bahwa, dalam 
berinteraksi setiap individu adalah aktor yang memburu tujuan-tujuan tertentu.
6
 
Secara umum masyarakat kompleks Panteriek  menginnginkan kehidupan sosial 
yang aman dan harmonis, sehingga mendorong mereka untuk melakukan interaksi 
seperti yang dilakukan warga muslim dengan kristen di kompleks Panteriek. Dari 
itu timbul kesadaran pada setiap masyarakat untuk menjaga hubungan antar warga 
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termasuk antara warga muslim dan Kristen dengan cara saling menghormati 
terhadap perbedaan yang ada.  
2. Faktor Penghambat 
 Proses interaksi antar warga muslim dan kristen di kompleks Panteriek 
tidak terlepas dari beberapa hambatan. Hambatan tersebut tidak disebabkan 
karena perbedaan agama, melainkan perbedaan karakter dan kepentingan (tujuan) 
dari masing-masing siswa. Beberapa hambatan tersebut adalah: 
a. Perbedaan sikap 
 Perbedaan sikap di antara warga muslim dan kristen dapat menyebabkan 
interaksi yang terjadi menjadi kurang baik, bahkan dapat menyebabkan adanya 
permasalahan. Misalnya pada ibu-ibu, ada beberapa ibu-ibu yang kurang 
membaur dengan dengan warga lainnya dan jarang keluar rumah. Sepertiyang 
dituturkan Ibu Eni: “ada juga beberapa ibu-ibu yang yang Cina, kurang ngumpul 
sama kita, sukanya dirumah terus, ya mungkin mereka sibuk dengan kerjaan 
dirumahnya kaliya”.7 
 Keadaan seperti ini mengakibatkan jarang terdi kontak sosisla dan 
komunikasi antar ibu-ibu tersebut, dan di lain pihak bisa menimbulkan 
menimbulkan pembicaran dikalangan ibu-ibu yang sering berkumpul atau sekedar 
menyapa sehingga di mungkinkan akan muncu persepsi-persepsi negatif dalam 
kelompok mereka terhadap ibu-ibu yang jarang keluar rumah bahkan bisa 
berujung pada konflik. 
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 Keadaan di atas menunjukkan adanya kesesuaian dengan pendapat Talcott 
Parsons yang mengatakan bahwa aktor akan berhadapan dengan sejumlah kondisi 
situasional yang dapat membatasi tindakannya dalam mencapai tujuan.
8
 Kebanyakan yang kurang membaur dan bersosialisi adalah warga kristen 
yang beretnis Cina, sikap kurang membaur mereka cukup beralasan, seperti yang 
dituturkan Ibu Eni: “saya kurang memang kurang gabung sama ibu-ibu disini, 
karena ibu-ibu kalau udah ngumpul suka ngomongin orang, saya kurang. Lagian 
saya dari siang udah ke Penayong jualan Bantu Suami di Toko”.9 Interaksi warga 
muslim dengan kristen maupun sebaliknya, terhambat karena faktor perbedaan 
sikap dari masing-masing mereka. Di sisi lain, faktor penghalang terjadinya interaksi 
masyarakat muslim kristen disebabkan adanya warga muslim yang masik bersikap 
eksklusif dan superior yang beranggapan tidak penting berhubungan dengan orang-orang 
kafir, sikap demikian membawa individu tersebut sulit bergaul dengan warga nonmuslim 
terutama kristen. 
b. Perbedaan pekerjaan 
 Masyarakat Kompleks Panteriek menggeluti beragam pekerjaan dari ber 
profesi sebagai nelayan, tukang becak sampai pedagang toko dan pekerjaan-
pekerjaan tersebut dilakukan di luar kompleks Panteriek. Misalnya kebanyakan 
warga kristen yang ber etnik cina berprofesi sebagai pedagang toko, seperti toko 
sparepart kendaraan, bengkel, kelontong, dan toko Poncel yang mengharuskan 
mereka setiap harinya dari pagi hingga sore menjaga toko yang berada di 
Peunayong. Sehingga kondisi tersebut mengurangi intensitas mereka melakukan 
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kontak fisik dan komunikasi atau bersosialisasi dengan warga lainnya. Sehingga 
Perbedaan pekerjaan tersebut menghambat proses interaksi sosial antara warga 
Muslim dan Kristen. 
 
C. Analisis Penulis 
Bentuk interaksi yang yang terjalin antar warga muslim dengan kristen di 
kompleks Panteriek, dimana proses interaksi sosial yang terjadi mengarah pada 
proses Asosiatif seperti kerjasama dan akomodasi, yang terlihat pada kegiatan 
gotong royong yang dilakukan bersama-sama, seperti yang dituturkan Nurmala: “ 
biasanya gotong royong dilakukan seminggu sekali agar lingkungan ini bersih 
enak di pandang”.10Dari penuturan tersebut tujuan yang ingin dicapai dari 
kegiatan gotong royong adalah lingkungan kompleks Panteriek bersih dan asri. 
Hal ini menunjukkanketerkaitan dengan teori aksi dari Parsons yang mengatakan 
bahwa tindakan sosial mempunyai komponen seperti aktor, sarana atau alat dan 
tujuan, maka dalam hal ini warga muslim dan kristen bertindak sebagai aktor yang 
melakukan gotong royong untuk mencapai tujuan agar kompleks Panteriek 
menjadi bersih dan asri. 
 Gotong royong yang dilakukan oleh warga muslim dan kristen selain 
merupakan kesadaran pribadi, juga karena adanya seruan dari kepala dusun, seprti 
yang di katakan Najron:  
“Gotong royong yang dilaksanakan seminggu sekali di kompleks 
Panteriek ini adalah salah satu peraturan yang di tetapkan bersama-
sama oleh aparatur kompleks Panteriek seperti kepala dusun, ketua 
lorong dan penasehat dusun, gotong royong ini diwajibkan pada 
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semua warga, kecuali ada kepentingan mendesak yang tidak bisa 
ditinggalkan”.11 
 
 Hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa dalam interaksi yang 
dilakukan dalam bentuk gotong royong, tidak terlepas dari peran aparatur 
Kompleks Panteriek seperti Kepala dusun dan ketua lorong. 
 Gotong royong yang dilakukan tidak hanya untuk mewujudkankan 
lingkungan kompleks menjadi bersih dan asri melainkan juga sebagai sarana bagi 
warga khusunya muslim dan kristen untuk lebih akrab dan juga menjadi sarana 
bagi warga kristen yang minoritas untuk membaur dengan warga muslim yang 
mayoritas, sehinngga tidak membuat warga kristen minder dan membatasi diri 
untuk bergaul dengan warga muslim.  
 Di sisi lain, masyarakat kompleks Panterriek, seperti yang terlihat pada 
warga muslim dan Kristen, memiliki sikap tolong menolong sesama tetangga, 
terutama tetangga dekat. Sikap tolong menolong tersebut merupakan manifestasi 
dari kesadaran bertetangga diamana, manusia sebagai makhluk sosial, dalam 
menjalani hidup pasti tidak terlepas dari bantuan orang lain.  
 Sikap tolong menolong yang ada pada warga muslim dan Kristen di 
Kompleks Panteriek juga didorong oleh rasa simpati dan empati  yang ada dalam 
diri mereka, seperti yang dituturkan Safriani :  
“Saya juga menjenguk jika ada anggota keluarga kristen yang sakit 
atau meninggal. ya, namanya juga kita bertetangga, jadi harus 
saling menjenguk dan mereka kan juga manusia, bagi saya enggak 
masalah mereka agamanya kristen, sebagai sesama manusia apalagi 
tetangga dekat, sudah menjadi kewajiban kita.”12 
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 Tidak hanya Safriani yang mewakili Muslim, warga Kristen pun juga 
mengunggkapkan hal senada, seperti penuturan Robert berikut ini: 
“Sebagai tetangga sudah seharusnya kita saling menolong dan 
mengunjungi ketika ada musibah, karena orang yang lebih bisa 
menolong kita adalah tetangga dekat kita, nggak mungkin keluarga 
jauh disana kan, selain itu sesama manusia kita pasti juga 
merasakan apa yang dirasakan tetangga kita.”13 
 
 Penuturan di atas tampak bahwa, baik warga Muslim maupun Kristen 
sama-samamerasa memiliki tanggungjawab moral untuk saling mengunjungi dan 
tolong menolong ketika ada musibah. Sikap tersebut sejalan denganpokokpikiran 
interaksionisme simbolik dimana manusia bertindak terhadap sesuatu atas dasar 
makna yang dipunyai sesuatu baginya. Warga Muslim dan Kristen yang saling 
mengunjungi ketika ada tetangga yang mengalami musibah adalah sebuah 
tindakan atas dasar makna bahwa dalam hidup bertetangga seharusnyalah 
memiliki rasa empati terhadap tetangga yang sedang mengalami musibah dengan 
cara mengunjunginya. Lebih jauh, Blumer dan Mead mengemukakan bahwa, 
manusia adalah individu yang berpikir, berperasaan, memberikan pengertian pada 
setiap keadaan, yang melahirkan reaksi dan interpretasi kepada setiap rangsangan 
yang dihadapi.  
 Rasa empati pada warga Muslim dan Kristen tersebut adalah wujud dari 
proses berfikir dan berperasaan sehingga memberikan penafsiran pada keadaan 
yang terjadi dalam bertetangga seperti musibah. Sehingga mwnimbulkan reaksi 
pada individu tersebut seperti rasa empati sehinnga terwujud dalam tindakan, 
dimana mereka saling mengunjungi. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Secara umum proses interaksi sosial yang terjadi di Kompleks 
Panteriekkhususnya antara  warga Muslim dan Kristen mengarah pada bentuk 
Interaksi yang asosiatif, meskipun adapula yang berpotensi mengarah pada 
interaksi Disosiatif. Interaksi asosiatif berupa kerja sama seperti gotong royong 
dan tolong menolong serta bergaining yaitu interaksi yang terjadi pada aktifitas 
jual beli barang dan jasa seperti yang ditemukan pada pedagang toko kelontong, 
kedai kopi dan depot isi ulang air minum.  
 Selain kerja sama, juga ada Akomodasi berupa sikap toleransi antara  
warga muslim dan kristen yang cukup baik. Kemudian ada asimilasi yang 
merupakan kelanjutan dari akomodasi yaitu usaha untuk mengembangkan sikap 
toleransi antar umat beragama khususnya pada warga muslim dan kristen dengan 
cara mewariskan dan menanamkan nilai-nilai toleransi secara terus menerus oleh 
para orang tua dan para pemuka agama dan pemimpin komunitas umat beragama. 
 Faktor pendorong terwujudnya interaksi antar warga Muslim dan Kristen 
di kompleks Panteriek yaitu, adanya pola hubungan membaur antar masyarakat 
kompleks Panteriek, adanya bahasa indonesia sebagai salah satu bahasa yang 
dimengerti oleh masyarakat Kompleks Panteriek secara umum, kemudian 
didukung oleh nilai-nilai budaya dan agama dari masing-masing pemeluk agama, 
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serta adanya  kesamaan tujuan yang ingin dicapai baik warga Muslim maupun 
Kristen yaitu kehidupan sosial yang aman dan harmonis. 
 Selain faktor pendukung, juga terdapat faktor penghambat interaksi sosial 
antar umat beragama seperti perbedaan sikap dari masing-masing warga baik 
Muslim maupun Kristen dan perbedaan pekerjaan yang membuat kurangnya 
intensitas dan waktu untuk berinteraksi antar sesama warga. 
 
B. Saran 
 Saran yang dapat penulis rekomendasikandari hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Bagi masyarakat kompleks Panteriek agar teus memelihara sikap toleransi 
dan terus mewariskan nilai-nilai tersebut kepada anak-anak dan keluarga 
agar hubungan antar umat beragama terus rukun dan harmonis.  
2. Bagi tokoh agama dan perangkat  gampong selalu bersikap terbuka dalam 
pelayanan warga. Dan terus membina hubungan baik warga untuk 
terwujudnya masyarakat antara agama yang rukun dan harmonis. 
3. Kepada aparatur gampong dan masyarakat supaya lebih mengupayakan 
nilai-nilai kearifan lokal dalam membina masyarakat yang majemuk sepeti 
budaya gotong royong. Kemudian menggalakkan budaya musyawarah 
desa ketika terjadi masalah-masalah atau konflik antar umat beragama 
dalam masyarakat. 
4. Pemerintah seperti Kementerian agama dan FKUB dalam hal ini 
mempunyai tugas dan tanggung jawab sekaligus memberikan pengarahan 
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atau membina para tokoh maupun penganutnya dalam meningkatkan 
pemahaman dan penghayatan agama yang mereka anut khususnya 
mengenai nilai-nilai toleransi serta memberikan pemahaman mengenai 
pendidikan multikulturalisme, dengan demikian masyarakat memahami 
dan menghargai keberadaan agama lain.  
5. Bagi para peneliti selanjutnya yang akan mengkaji masalah interaksi sosial 
masyarakat antar pemeluk agama dapat melihat aspek-aspek lain dari 
interaksi dan menggunakan teori analisis lain yang begitu banyak sehingga 
dapat menghasilkan penelitian yang lebih lengkap dan menyeluruh. 
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c. SMKN 2 Banda Aceh    Tahun lulus 2012 
d. UIN Ar-Raniry     Tahun lulus 2017 
 
4. Pengalaman Organisasi 
a. Pencak Silat Satria Muda    Periode 2005-2008 
b. Tiem Volly Ball Scorpion   Periode 2013-2015 
c. Remaja Mesjid Ar-Rahman Banda Aceh  Periode 20012-sekarang 
 
 
 
Banda Aceh, 18 Januari 2017 
    Penulis 
 
 
 
Tommy Hendrayani 
NIM : 321203196 
